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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis modul 
ajar Fisika dalam kurikulum merdeka. Kurikulum merdeka 
dirancang untuk memberikan kebebasan kepada sekolah 
dan guru dalam mengembangkan modul ajar yang sesuai 
dengan kebutuhan peserta didik. Analisis dilakukan 
terhadap modul ajar yang disusun oleh guru Fisika SMA 
Negeri 3 Semarang berdasarkan berdasarkan 
Kepmendikbudristek Nomor 56/M/2022 dan sesuai 
dengan kebutuhan peserta didik. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi 
literatur. Sumber data pada penelitian ini berupa modul ajar 
yang disusun oleh guru Fisika kelas X SMA N 3 Semarang 
tahun ajaran 2023/2024 yang diperoleh dari guru Fisika 
SMA N 3 Semarang. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan meliputi observasi, angket, dan wawancara. 
Hasil penelitian menunjukkan analisis dan observasi modul 
ajar yang disusun oleh guru Fisika memperoleh skor 119 
dari skor maksimal 128 dengan kategori sangat lengkap 
serta telah mengakomodasi kebutuhan belajar peserta didik 
berdasarkan kesiapan belajar hasil asesmen diagnostik 
kognitif. 

 
Kata Kunci : Modul ajar, Kurikulum merdeka, Energi 
terbarukan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kurikulum merdeka memberi kebabasan 

terhadap guru dan juga sekolah dalam menentukan 

pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan 

karakteristik peserta didik serta yang berpusat pada 

peserta didik. Perbedaan kurikulum 2013 dengan 

kurikulum merdeka terletak pada konsep kurilkulum 

merdeka yang mengusungkan konsep “Merdeka 

Belajar”. Kebebasan diberikan kepada guru, peserta 

didik, dan juga sekolah untuk kreatif dan mandiri 

dalam konsep merdeka belajar ini, dimana guru yang 

berperan sebagai pendidik dan fasilitator dalam 

kegiatan pembelajaranlah yang memulai kebebasan 

dalam berinovasi (Sherly et al.,2020) 

Fokus terhadap pada konten esensial dan 

mengembangkan keterampilan peserta didik pada 

setiap tahapan perkembangan fasenya sehingga 

peserta didik dapat belajar lebih dalam, bermakna, 

menyenangkan, dan tidak tergesa-gesa merupakan 

kelebihan dari  program kurikulum merdeka 
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(Kemdikbud 2021). Kegiatan pembelajaran berbasis 

projek, dimana kegiatan projek memberikan 

kesempatan yang lebih besar kepada peserta didik 

untuk secara aktif mengeksplorasi isu-isu dunia nyata 

seperti isu lingkungan, kesehatan, dan isu kehidupan 

lainnya untuk mendukung pengembangan profil 

Pelajar Pancasila lebih relevan dan interaktif dengan 

pembelajaran jarak jauh. Meningkatkan kemampuan 

membaca, menulis, dan berhitung peserta didik serta 

pengetahuan mereka di setiap mata pelajaran 

merupakan tujuan pengajaran tersebut. Hasil belajar 

yang harus dicapai oleh peserta didik, disesuaikan 

dengan karakteristik, kebutuhan, dan kemampuan 

mereka menjadi acuan untuk tingkat perkembangan 

atau fase peserta didik (Rahmadayanti & Hartoyo, 

2022). 

Implementasi kurikulum merdeka haruslah 

menerapkan konsep merdeka belajar. Keinginan 

Mendikbud untuk menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan tanpa tekanan pencapaian skor atau 

nilai tertentu yang menjadi latar belakang lahirnya 

konsep merdeka belajar (Mustaghfiroh, 2020). 

Sehingga tuntutan tercapainya nilai ketuntasan 
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minimal dalam kurikulum merdeka tidak ada lagi 

namun, konsep ini lebih menekankan pada 

pembelajaran yang berkualitas untuk menghasilkan 

peserta didik yang berkualitas, berkarakter sesuai 

profil pelajar Pancasila, memiliki kompetensi sebagai 

sumber daya manusia Indonesia, dan siap menghadapi 

tantangan global. Semua hal ini harus tercantum dalam 

modul ajar yang dirancang oleh guru dan diterapkan 

dalam kegiatan pembelajaran. Merdeka belajar dalam 

kegiatan pembelajaran haruslah menyenangkan tidak 

hanya bagi peserta didik namun, juga menyenangkan 

bagi guru serta orang tua peserta didik ditambah  

dengan  pengembangan  berfikir  yang  inovatif  oleh 

guru (Syukri, 2020). harapannya pembelajaran yang 

menyenangkan tersebut dapat menumbuhkan  sikap  

positif pada peserta  didik  dalam  merespon  

pembelajaran (Izzah Salsabilla et al., 2023).  

Kepmendikbudristek Nomor 56/M/2022 

menetapkan berbagai perangkat ajar dalam upaya 

mencapai capaian pembelajaran. Salah satunya adalah 

modul ajar, yaitu dokumen yang memuat tujuan, 

langkah-langkah, dan media pembelajaran, serta 

asesmen yang diperlukan untuk satu unit atau topik 
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berdasarkan alur tujuan pembelajaran. Pemerintah 

memberikan contoh modul pengajaran yang dapat 

memberikan inspirasi bagi lembaga pendidikan. 

Satuan pendidikan dan guru dapat mengembangkan 

modul ajar sesuai dengan kebutuhan belajar peserta 

didik, memodifikasi, dan/atau menggunakan modul 

yang disediakan pemerintah sesuai dengan 

karakteristik daerah, satuan pendidikan, dan peserta 

didik (Kemdikbud, 2022). 

Menyusun modul ajar guru mempunyai 

kebebasan dalam mengembangkan, memilih dan 

menyusun modul ajar yang telah tersedia dengan 

menyesuaikan karakteristik dan kebutuhan peserta 

didik (Kemdikbud, 2022). Oleh karena itu, ketika 

membuat modul ajar guru hendaknya memperhatikan 

kemampuan pedagogiknya ketika mengajar di kelas, 

hal ini bertujuan agar teknik pengajaran dikelas 

menjadi lebih efektif dan efisien, serta pembahasannya 

tidak kehilangan relevansinya dengan indikatornya 

(Izzah Salsabilla et al., 2023) 

Guru membutuhkan keterampilan dan 

kreativitas yang tinggi dalam menyusun modul ajar 

karena, modul ajar merupakan dokumen yang memuat 
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rancagan kegiatan pembelajaran dan sangat penting 

bagi keberhasilan proses pembelajaran di kelas. Modul 

ajar ini dimaksudkan dan digunakan sebagai pedoman, 

acuan, dan tolak ukur proses pembelajaran selanjutnya. 

Karenanya, guru perlu berpikir kreatif dan terus belajar 

guna kegiatan pembelajaran yang dirancang dapat 

menjadi pembelajaran yang bermakna dan 

menyenangkan. Namun masih banyak guru yang belum 

memahami secara jelas bagaimana mengintegrasikan 

modul ajar ke dalam program kurikulum merdeka 

(Izzah Salsabilla et al., 2023). 

Penerapan kurikulum merdeka di SMA Negeri 3 

Semarang sudah berjalan sejak tahun ajaran 

2022/2023. Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara terhadap guru fisika diperoleh informasi 

bahwa belum pernah dilakukannya penelitian 

mengenai analisis modul ajar kurikulum merdeka baik 

dari pengawas maupun peneliti dari luar. Oleh karena 

itu, diperlukan penelitian mengenai analisis mendalam 

terhadap modul ajar yang sudah disusun oleh guru 

fisika untuk menilai sejauh mana kesesuaian  terhadap 

komponen dan sistematika penyusunan modul ajar 

Kurikulum Merdeka.  
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Analisis modul ajar yang dilakukan mengikuti 

penelitian (Izzah Salsabilla et al., 2023) yaitu 

menganalisis modul ajar berbasis kurikulum merdeka. 

Poin utama dari modul ajar kurikulum merdeka ini 

terletak di dimensi profil pelajar pancasila dan dalam 

merancang modul ajar harus sesuai dengan kebutuhan 

peserta didik serta kondisi dan lingkungan sekolah. 

Penelitian tersebut dilakukan dengan metode studi 

dokumentasi berdasarkan hasil-hasil penelitian 

sebelumnya. Menelusuri beberapa jurnal dan buku di 

beberapa media elektronik seperti perpustakaan 

digital, internet dan koleksi buku serta jurnal yang 

terdapat pada perpustakaan dilakukan untuk 

mengumpulkan data. Penelitian yang akan dilakukan 

akan dilaksanakan secara langsung dengan melakukan 

analisis modul ajar yang dirancang dan disusun oleh 

guru Fisika SMA Negeri 3 Semarang. 

Berdasarkan paparan diatas, peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian analisis isi modul ajar 

kurikulum merdeka guru Fisika SMA Negeri 3 

Semarang tahun ajaran 2023/2024. Guna mengkaji 

serta membahas lebih dalam mengenai modul ajar 

kurikulum merdeka yang disusun dan dikembangkan 
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oleh guru, sehingga didapatkan informasi mengenai 

kesesuaian modul ajar dengan pedoman dan 

sistematika penyusunan modul ajar kurikulum 

merdeka berdasarkan Kepmendikbudristek Nomor 

56/M/2022 dan memastikan modul ajar tersebut 

sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan peserta 

didik. 

 

B. Indentifikasi Masalah 

Berdasarkan paparan latar belakang masalah maka 

dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Belum diketahui aspek kesesuaian antara modul 

ajar yang disusun guru fisika kelas X SMA N 3 

Semarang sesuai dengan komponen dan 

sistematika penyusunan modul ajar kurikulum 

merdeka berdasarkan Kepmendikbudristek Nomor 

56/M/2022. 

2. Belum pernah dilakukan analisis modul ajar 

kurikulum merdeka yang disusun oleh guru fisika 

kelas X SMA N 3 Semarang. 
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C. Fokus Masalah 

Adapun fokus masalah pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Belum diketahui aspek kesesuaian modul ajar yang 

disusun guru fisika kelas X SMA N 3 Semarang 

sesuai dengan komponen dan sistematika 

penyusunan modul ajar kurikulum merdeka 

berdasarkan Kepmendikbudristek Nomor 

56/M/2022. Adapun komponen tersebut meliputi, 

informasi umum, komponen inti, dan lampiran 

dengan materi pokok Energi Terbarukan. 

2. Belum pernah dilakukan penelitian mengenai 

analisis modul ajar kurikulum merdeka baik dari 

pengawas maupun peneliti dari luar. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada paparan latar belakang masalah, 

maka rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Apakah modul ajar yang disusun guru fisika kelas X 

SMA N 3 Semarang sesuai dengan komponen dan 

sistematika penyusunan modul ajar kurikulum 
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merdeka berdasarkan Kepmendikbudristek Nomor 

56/M/2022? 

2. Apakah isi modul ajar yang disusun guru fisika 

kelas X SMA N 3 Semarang telah mengakomodasi 

kebutuhan peserta didik? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan yang telah dipaparkan, maka 

tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah sebagai 

berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan kesesuaian modul ajar 

yang disusun guru fisika kelas X SMA N 3 Semarang 

dengan komponen dan sistematika penyusunan 

modul ajar kurikulum merdeka berdasarkan 

Kepmendikbudristek Nomor 56/M/2022. 

2. Untuk mengetahui isi modul ajar yang disusun guru 

fisika kelas X SMA N 3 Semarang apakah telah 

mengakomodasi kebutuhan peserta didik. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian nantinya diharapkan dapat 

memberikan manfaat kepada: 
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1. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini dapat memberi 

pemahaman dan pengetahuan kepada peneliti 

terkait kesesuaian modul ajar yang disusun guru 

fisika kelas X SMA N 3 Semarang dengan komponen 

dan sistematika penyusunan modul ajar kurikulum 

merdeka berdasarkan Kepmendikbudristek Nomor 

56/M/2022. 

2. Bagi Guru 

Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan 

untuk mengetahui kesesuaian dan bahan evaluasi 

modul ajar yang disusun guru fisika kelas X SMA N 

3 Semarang dengan komponen dan sistematika 

penyusunan modul ajar kurikulum merdeka 

berdasarkan Kepmendikbudristek Nomor 

56/M/2022.  

3. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai 

masukan mengenai kesesuain modul ajar yang 

digunakan dalam proses pembelajaran agar sesuai 

dengan komponen dan sistematika penyusunan 

modul ajar kurikulum merdeka berdasarkan 

Kepmendikbudristek Nomor 56/M/2022.  
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BAB II 

LANDASAN PUSTAKA 

A. Kajian Pustaka 

1. Kurikulum Merdeka 

a. Definisi Kurikulum Merdeka 

Mendikbud Nadiem Makarim mengubah 

pada tahun 2019 menggantikan kurikulum 

2013 dengan kurikulum MBKM (Merdeka 

Belajar Kampus Merdeka). Konsep utama dari 

MBKM yaitu “Merdeka Belajar” dan “Kampus 

Merdeka”. Kebebasan berpikir dan berinovasi 

mengacu pada konsep merdeka, program 

merdeka belajar memiliki kelanjtan yang 

ditujukan untuk pendidikan tinggi yaitu 

kampus merdeka. 

Transformasi pendidikan melalui 

kebijakan kurikulum merdeka merupakan 

langkah menuju terciptanya sumber daya 

manusia (SDM) Indonesia yang unggu dan 

berkarakter profil pelajar Pancasila. Menurut 

World Economic Forum (2016), peserta didik 

perlu menguasai 16 keahlian pada abad ke-21. 
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Secara umum, 16 keahlian tersebut dibagi 

menjadi tiga kategori yaitu literasi, kompetensi, 

dan kualitas karakter. Guna menghadapi 

perubahan sosial budaya, dunia kerja, dunia 

usaha, dan kemajuan teknologi yang pesat 

maka, setiap lembaga pendidikan harus siap 

dengan literasi baru dan orientasi terbimbing 

di bidang pendidikan (Vhalery et al., 2022). 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Nadiem Makarim, mengemukakan salah satu 

gagasan yaitu merdeka belajar. Tiga kebijakan 

lainnya yang diterapkan mulai tahun 2021 

yakni, ujian nasional dihapus dan digantikan 

dengan asesmen kompetensi minimum serta 

survei karakter yang dilakukan ditingkat 

menengah pendidikan, penyederhanaan 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

serta aturan penerimaan peserta didik baru. 

Merdeka belajar dapat diartikan sebagai 

kebebasan dan kemerdekaan untuk berpikir, 

berkarya, serta menghormati atau merespons 

perubahan yang terjadi. Konsep tersebut 
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muncul karena pendidikan telah kehilangan 

orientasi dasarnya, yaitu keberanian dan 

kemandirian dalam berpikir, serta kurangnya 

kebutuhan dan keberanian untuk berpikir 

secara mandiri (Daga, 2021). 

b. Prinsip Kurikulum Merdeka 

Kurikulum Merdeka menyediakan 

rogram yang lebih fleksibel dan menekankan 

materi-materi esensial, yang akan 

memungkinkan guru untuk mengajar sesuai 

dengan karakteristik dan kebutuhan dari 

peserta didik. Pendidikan yang menerapkan 

kurikulum merdeka hendaknya mematuhi 

prinsip-prinsip Sesuai dengan konsep tersebut, 

kegiatan belajar mengajar pada satuan 

pendidikan sesuai dengan yang diatur dalam 

Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, 

Riset, dan Teknologi Nomor 56/M/2022 

mengenai Pedoman Penerapan Kurikulum 

untuk Pemulihan Pembelajaran. Adapun 

prinsip-prinsip tersebut adalah sebagai 

berikut: 
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1) Kegiatan pembelajaran yang dirancang 

harus memperhatikan tingkat pencapaian 

dan tahap perkembangan peserta didik 

serta sesuai dengan kebutuhan belajar 

mereka, dan karakteristik peserta didik 

yang beragam. Hal ini bertujuan agar 

pembelajaran menjadi lebih bermakna dan 

menyenangkan. 

2) Kegiatan pembelajaran yang akan 

dirancang dan dilaksanakan harus mampu 

membangun dan mengembangkan  

kemampuan peserta didik menjadi 

pembelajar sepanjang hayat. 

3) Kegiatan pembelajaran harus mampu 

mendukung perkembangan karakter dan  

keterampilan peserta didik secara 

menyeluruh. 

4) Pembelajaran yang relevan  merupakan 

pembelajaran disesuaikan situasi, kondisi, 

dan nilai-nilai budaya peserta didik yang 

dapat dilakukan dengan melibatkan orang 

tua serta komunitas dalam proses 

perkembangannya. 
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5) Pembelajaran yang berbasis berkelanjutan 

dan fokus pada masa mendatang 

2. Modul Ajar 

a. Definisi Modul Ajar 

Modul ajar adalah dokumen yang 

memuat tujuan, langkah-langkah, media 

pembelajaran, dan asesmen yang diperlukan 

untuk satu unit atau topik, mengikuti alur 

tujuan pembelajaran. Guru memiliki kebebasan 

untuk membuat, memilih, dan mengadaptasi 

modul ajar yang ada sesuai dengan konteks, 

karakteristik, dan kebutuhan peserta didik 

(Kepmendikbudristek, 2022). 

Sebelum merancang modul ajar, guru 

perlu menguasai strategi pengembangan 

modul ajar dan memastikan modul tersebut 

memenuhi kriteria yang telah ditetapkan, serta 

kegiatan pembelajaran di dalamnya sesuai 

dengan prinsip pembelajaran dan asesmen 

(Maulida, 2022). Adapun kriteria modul ajar 

kurikulum merdeka adalah sebagai berikut: 

1) Esensial adalah bahwa setiap mata 

pelajaran dikonseptualisasikan melalui 
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pengalaman belajar dan integrasi lintas 

disiplin ilmu. 

2) Menarik, bermakna, dan menantang berarti 

guru mampu membangkitkan minat 

peserta didik dan melibatkan mereka 

secara aktif dalam pembelajaran, sesuai 

dengan kemampuan kognitif dan 

pengalaman mereka, tidak terlalu rumit 

atau terlalu sederhana untuk usia mereka. 

3) Relevan dan kontekstual merujuk pada 

hubungannya dengan pengetahuan dan 

pengalaman sebelumnya yang dimiliki 

peserta didik, serta sesuai dengan situasi 

dan kondisi tempat mereka belajar. 

4) Berkesinambungan artinya kegiatan 

pembelajaran harus terkait dengan 

tahapan perkembangan atau fase belajar 

peserta didik.  

b. Komponen Modul Ajar 

Setelah mengikuti prinsip-prinsip kurikulum 

merdeka dari kriteria di atas, guru perlu 

menyusun modul ajar dengan 

mempertimbangkan komponen-komponen 
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yang telah ditentukan sesuai dengan kebutuhan 

peserta didik. Secara umum, modul ajar 

memiliki komponen-komponen sebagai 

berikut: 

1) Komponen informasi umum 

a) Identitas modul meliputi, Informasi 

tentang penulis modul, asal institusi, 

tahun pembuatan modul ajar, tingkat 

pendidikan, kelas, serta alokasi waktu.  

b) Kompetensi awal adalah bentuk 

pernyataan yang menjelaskan 

pengetahuan dan keterampilan yang 

harus dimiliki peserta didik sebelum 

memulai mempelajari materi.  

c) Profil Pelajar Pancasila.  

Poin inilah membedakan kurikulum 

sebelumnya dari Kurikulum Merdeka, di 

mana Profil Pelajar Pancasila menjadi 

tujuan akhir dari proses pembelajaran 

yang berfokus pada pembentukan 

karakter peserta didik. Guru dapat 

merancang Profil Pelajar Pancasila 

dalam konten atau metode 
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pembelajaran sesuai dengan kebutuhan 

peserta didik. Profil Pelajar Pancasila 

diterapkan dalam proses pembelajaran 

mencakup beberapa pilar yang saling 

berkaitan di semua mata pelajaran. 

Pilar-pilar ini terlihat jelas dalam materi 

pembelajaran, metode pengajaran, 

kegiatan proyek, dan penilaian. Setiap 

modul ajar yang dirancang mencakup 

satu atau beberapa dimensi dari Profil 

Pelajar Pancasila yang telah ditentukan. 

d) Sarana dan Prasarana. 

Sarana dan prasarana adalah fasilitas 

dan media yang diperlukan oleh guru 

dan peserta didik untuk mendukung 

proses kegiatan pembelajaran di kelas. 

Salah satu fasilitas penting yang dapat 

digunakan oleh guru dan peserta didik 

adalah teknologi. Teknologi dapat 

dimanfaatkan untuk menciptakan 

pembelajaran yang lebih bermakna 

 

. 
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e) Target peserta didik.  

Target peserta didik dapat ditentukan 

berdasarkan kondisi psikologis mereka 

sebelum memulai pembelajaran. Guru 

dapat menyusun modul pembelajaran 

sesuai dengan berbagai kategori 

peserta didik dan memastikan dapat 

memfasilitasinya guna memperlancar 

proses pembelajaran. Umumnya, 

terdapat setidaknya tiga kategori 

peserta didik yang dapat diidentifikasi 

sebagai berikut: 

a) Peserta didik reguler adalah mereka 

yang mampu memahami materi ajar 

tanpa kesulitan 

b) Peserta didik kesulitan belajar: Peserta 

didik yang mengalami kesulitan belajar 

menghadapi kendala baik secara fisik 

maupun mental, seperti kesulitan 

dalam mempertahankan konsentrasi 

jangka panjang, pemahaman terhadap 

materi ajar, kekurangan percaya diri, 

dan sebagainya. 
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c) Peserta didik pencapaian tinggi: Peserta 

didik dengan pencapaian tinggi 

cenderung cepat memahami materi 

pembelajaran, memiliki kemampuan 

berpikir kritis yang baik, dan mampu 

memimpin dalam konteks 

pembelajaran. 

f) Model Pembelajaran.  

Terdapat berbagai macam model 

pembelajaran dalam kurikulum 

merdeka yang dapat dipilih sesuai 

dengan jenis materi dan kelas yang 

diajarkan. Beberapa model 

pembelajaran yang dapat digunakan 

salah satunya adalah sintaks lima model 

pembelajaran, agar pembelajaran dapat 

lebih bermakna (Arsyad & Oleo, 2024). 

Model pembelajaran tersebut meliputi: 

Model ProJect Based Learning (PjBL) 

merupakan model pembelajaran yang 

dimulai dengan atau berpusat pada 

proyek untuk mendapatkan 

pemahaman yang mendalam tentang 
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ilmu pengetahuan. Pembelajaran 

berorientasi proyek menggunakan 

proyek sebagai titik awal untuk 

memperoleh dan menggabungkan 

pengetahuan baru berdasarkan 

pengalaman dalam situasi kehidupan 

yang nyata. Pembelajaran berbasis 

proyek didesain untuk diterapkan pada 

masalah-masalah kompleks yang 

memerlukan penyelidikan dan 

pemahaman mendalam oleh peserta 

didik. 

Model Problem Based Learning 

(PBL) merupakan model pembelajaran 

yang dimulai dari sebuah masalah 

untuk memperoleh pemahaman yang 

mendalam tentang ilmu pengetahuan. 

Pembelajaran berbasis masalah adalah 

pendekatan pembelajaran berbasis 

masalah mengenalkan konsep baru 

kepada peserta didik melalui 

pemberian permasalahan diawal yang 
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harus dipecahkan oleh mereka sendiri. 

Namun, masih perlu mengajak peserta 

didik untuk mengidentifikasi masalah 

yang konkret dan relevan. 

Model Inquiry Based Learning, 

adalah model pembelajaran dimana 

peserta didik diberi kesempatan untuk 

secara mandiri mengajukan 

pertanyaan, melakukan penelitian atau 

eksplorasi, dan mengumpulkan 

informasi yang diperlukan. Melalui 

model ini, peserta didik dibimbing 

untuk mengeksplorasi materi yang 

disajikan dalam pembelajaran melalui 

pertanyaan-pertanyaan dan refleksi 

diri. 

Model Discovery Learning, 

merupakan model pembelajaran yang 

menekankan pada proses aktif dan 

mandiri siswa dalam memahami suatu 

konsep materi untuk mencapai 

kesimpulan sendiri. Melalui penerapan 

model pembelajaran ini,  diharapkan 
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peserta didik akan lebih terlibat secara 

aktif dalam kegiatan pembelajaran, 

dengan guru berperan sebagai 

fasilitator. Guru mengajukan 

serangkaian pertanyaan kepada peserta 

didik yang terkait dengan materi. 

Kemudian, peserta didik diberi tugas 

untuk menemukan, meneliti, dan 

membuat kesimpulan dari pengamatan 

mereka sebagai persiapan menjawab 

pertanyaan-pertanyaan dari guru. 

Model Cooperative Learning 

merupakan model pembelajaran 

kelompok dimana anggota kelompok 

didorong untuk mencapai hasil belajar 

maksimal melalui kolaborasi yang 

terstruktur. Tujuan dari model ini 

adalah untuk mencapai hasil belajar 

maksimal sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan 

sebelumnya, dengan pertimbangan 

bahwa anggota kelompok memiliki 



 
 

24 
 
 

tingkat pengetahuan yang bervariasi, 

baik rendah, sedang, maupun tinggi. 

2) Komponen inti 

Komponen inti modul ajar, memuat 

beberapa poin yaitu: 

1) Tujuan Pembelajaran  

Tujuan pembelajaran harus 

mencerminkan konsep-konsep kunci 

dalam pembelajaran serta dapat 

dievaluasi melalui berbagai jenis 

asesmen sebagai indikator 

pemahaman peserta didik. Tujuan 

pembelajaran mencakup rancangan isi 

kurikulum dan rancangan tujuan 

pembelajaran. Ini bertujuan untuk 

menetapkan kegiatan belajar, sumber 

daya yang digunakan, responsivitas 

terhadap keberagaman peserta didik, 

dan teknik penilaian yang akan 

digunakan. Tujuan pembelajaran 

bervariasi, mencakup aspek kognitif 

seperti fakta dan informasi, 

prosedural, pemahaman konseptual, 
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kemampuan berpikir kritis, 

keterampilan berargumentasi, dan 

keterampilan komunikasi. 

2) Pemahaman Bermakna  

Pemahaman yang bermakna dalam 

proses pembelajaran tidak hanya 

melibatkan menghafal konsep atau 

fenomena, tetapi juga mencakup 

kegiatan yang menghubungkan 

konsep-konsep tersebut untuk 

membangun pemahaman yang 

mendalam. Dengan demikian, konsep 

yang telah dirancang oleh guru dapat 

membentuk perilaku peserta didik.  

3) Pertanyaan Pemantik  

Guru dapat menyusun pertanyaan 

dalam rancangan pembelajaran modul 

ajar untuk mengembangkan 

kecerdasan berbicara, rasa ingin tahu, 

memulai diskusi dengan teman atau 

guru, dan memulai pengamatan. 

Pertanyaan-pertanyaan ini sebaiknya 
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berbentuk pertanyaan terbuka, seperti 

apa, bagaimana, dan mengapa.  

4) Kegiatan Pembelajaran  

Kegiatan ini mencakup skenario 

pembelajaran di dalam atau di luar 

kelas. Skenario pembelajaran 

dirancang secara dan meliputi 

pembelajaran yang sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik namun, tetap 

dengan durasi waktu yang telah 

ditetapkan. Adapun tahapan kegiatan 

pembelajaran tersebut terdiri atas 

pendahuluan, inti, dan penutup yang 

menggunakan metode pembelajaran 

aktif.  

5) Asesmen  

Seperti yang telah diketahui, 

Kurikulum Merdeka Belajar membagi 

asesmen menjadi tiga kategori yaitu 

asesmen diagnostik, asesmen formatif, 

dan asesmen sumatif. Pembagian ini 

bertujuan untuk mengukur capaian 

pembelajaran di akhir kegiatan 
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pembelajaran. Asesmen diagnostik 

dilakukan sebelum pembelajaran 

dengan mengkategorikan kondisi 

peserta didik dari segi psikologis dan 

pengetahuan peserta didik. Asesmen 

yang dilaksanakan selama proses 

kegiatan pembelajaran berlangsung 

disebut sebagai asesmen formatif. 

Sementara itu, asesmen yang 

dilakukan pada akhir proses 

pembelajaran disebut sebagai asesmen 

sumatif. Bentuk-bentuk asesmen ini 

beragam, di antaranya adalah sebagai 

berikut: 

a) Asesmen yang berupa pengamatan, 

penilaian diri, penilaian teman 

sebaya dan anekdotal merupakan 

penilaian untuk sikap. Penilaian 

yang mengevaluasi keterampilan 

atau psikomotorik dari peserta 

didik melalui kegiatan seperti 

presentasi, drama, market day, dan 
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lain sebagainya merupakan 

asesmen untuk perfoma. 

b) Asesmen yang melibatkan tes 

tertulis seperti soal objektif, esai, 

pilihan ganda, isian, merupakan 

asesmen tertulis. Dalam melakukan 

asesmen kepada peserta didik guru 

dapat melakukan inovasi. 

6) Remedial dan Pengayaan  

Dua kegiatan pembelajaran ini dapat 

diterapkan kepada peserta didik 

dengan prestasi tinggi serta kepada 

mereka yang memerlukan bantuan 

untuk memahami materi. Guru dapat 

menyesuaikan diferensiasi lembar 

kerja bagi peserta didik yang 

menerima pengayaan dan mereka yang 

memerlukan remedial. Pada tahap 

akhir, lampiran yang disertakan 

mencakup lembar kerja peserta didik, 

materi pengayaan dan remedial, bahan 

bacaan untuk guru dan peserta didik, 

glosarium, dan daftar pustaka. 
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c. Struktur Kurikulum Merdeka SMA/MA 

Fase E untuk kelas X dan Fase F untuk 

kelas XI dan XII merupakan Struktur kurikulum 

yang terdapat pada jenjang SMA/MA. 

Pembelajaran intrakurikuler dan proyek 

penguatan profil pelajar Pancasila merupakan 

pembelajaran pada kurikulum SMA/MA.  

Sekitar 30% dari total JP per tahun 

dialokasikan untuk proyek penguatan profil 

pelajar Pancasila. Pelaksanaan proyek ini 

dilakukan secara fleksibel, baik dalam hal isi 

maupun waktu. Isi proyek yang dirancang 

harus mengacu pada capaian profil pelajar 

Pancasila dan sesuai dengan fase peserta didik 

dan tidak harus terikat dengan capaian 

pembelajaran pada mata pelajaran tertentu. 

Secara pengelolaan waktu pelaksanaan, proyek 

dapat dilakukan dengan menggabungkan 

alokasi jam pelajaran dari semua mata 

pelajaran, dan durasi total pelaksanaan masing-

masing proyek tidak harus seragam (Menteri 

Pendidikan Kebudayaan Riset dan Teknologi 
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Republik Indonesia, 2022) 

(Kepmendikbudristek, 2022). 

Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

(IPA) dan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di 

kelas X SMA/MA tidak dibagi menjadi mata 

pelajaran yang lebih spesifik secara terpisah. 

Namun, satuan pendidikan memiliki 

keleluasaan untuk menentukan cara 

mengorganisasi muatan pelajaran tersebut. 

Pengorganisasian pembelajaran IPA dan IPS 

dapat dilakukan melalui beberapa pendekatan 

sebagai berikut:  

1) Mengintegrasikan muatan Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Ilmu Pengetahuan 

Sosial dalam pembelajaran. 

2) Mengajar materi Ilmu Pengetahuan Alam 

dan Ilmu Pengetahuan Sosial secara 

bergantian dalam jadwal yang terpisah.  

3) Mengajar materi Ilmu Pengetahuan Alam 

atau Ilmu Pengetahuan Sosial secara 

simultan, dengan alokasi jam pelajaran 

yang terpisah seperti mata pelajaran yang 

berbeda, yang diikuti dengan unit 
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pembelajaran inkuiri yang 

mengintegrasikan konten dari kedua 

bidang tersebut.  

Fase F untuk kelas XI dan XII memiliki 

struktur mata pelajaran yang dibagi menjadi 

lima kelompok utama, yaitu:  

1) Kelompok mata pelajaran umum adalah 

mata pelajaran yang wajib diajarkan oleh 

setiap SMA/MA dan harus diikuti oleh 

semua peserta didik di SMA/MA. 

2) Kelompok mata pelajaran Matematika dan 

Ilmu Pengetahuan Alam (MIPA) harus 

disediakan oleh setiap SMA/MA dengan 

minimal tiga mata pelajaran dalam 

kelompok ini. 

3) Kelompok mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial harus disediakan oleh 

setiap SMA/MA dengan minimal tiga mata 

pelajaran dalam kelompok ini. 

4) Kelompok mata pelajaran Bahasa dan 

Budaya disediakan berdasarkan sumber 

daya yang tersedia di SMA/MA.  
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5) Kelompok mata pelajaran Vokasi dan 

Prakarya disediakan sesuai dengan sumber 

daya yang tersedia di SMA/MA. 

Sekolah yang ditetapkan oleh pemerintah 

sebagai sekolah keolahragaan atau seni dapat 

menyediakan kelompok mata pelajaran 

Olahraga atau Seni, sesuai dengan sumber daya 

yang ada di SMA/MA (Kepmendikbudristek, 

2022). 

3. Materi Energi Terbarukan 

a. Energi 

Energi merupakan ukuran dari perubahan yang 

terjadi pada suatu sistem (Bueche & Hecth, 

2007). Energi dapat dipindahkan secara 

mekanis secara mekanis ke suatu objek ketika 

gaya melakukan usaha pada objek tersebut. 

Jumlah energi yang ditransfer ke objek melalui 

gaya pada jarak tertentu setara dengan jumlah 

usaha yang dilakukan, sehingga energi dapat 

didefinisikan sebagai kemampuan untuk 

melakukan usaha (Giancoli, 2015).  
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b. Bentuk-bentuk Energi 

1) Energi Kinetik 

Benda yang sedang bergerak memiliki 

energi (Abdullah, 2007). Energi gerak ini 

juga dikenal sebagai energi kinetik. Istilah 

"kinetik" berasal dari bahasa Yunani yang 

berarti "gerak", yang mengindikasikan 

bahwa setiap benda yang bergerak 

memiliki energi kinetic (Giancoli, 2001). 

Energi kinetik tergantung pada massa dan 

kelajuan benda. 

𝐸𝑘 =
1

2
𝑚𝑣2  (2.1) 

Keterangan: 

𝐸𝑘 = energi kinetik (Joule) 

m = massa benda (kg) 

v = kelajuan benda (m/s)  

2) Energi Potensial 

Energi potensial merupakan sebuah fungsi 

koordinat sedemikian sehingga perbedaan 

antara nilainya di posisi awal dan di posisi 

akhir sama dengan usaha yang dilakukan 

pada suatu partikel untuk menggerakannya 
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dari posisi awal ke posisi akhir (Marcelo & 

J, 1994). Energi potensial (Ep) diartikan 

sebagai energi yang dimiliki benda karena 

keadaan atau kedudukan (posisinya). 

𝐸𝑝 = 𝑚𝑔ℎ  (2.2) 

Keterangan: 

𝐸𝑝 = energi potensial (Joule) 

m = massa benda (kg) 

g = percepatan gravitasi bumi (m/s2) 

h = ketinggian benda (m) 

c. Hukum Kekekalan Energi dan Konservasi 

Energi 

Energi yang dimiliki oleh sebuah benda 

untuk melakukan usaha disebut energi 

mekanik (Giancoli, 2015). Energi mekanik 

adalah total dari energi potensial dan energi 

kinetic yang dimiliki oleh benda. Secara 

matematis, ini dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

𝐸𝑀 = 𝐸𝑝 + 𝐸𝑘  (2.3) 

𝐸𝑚1
= 𝐸𝑚2

   (2.4) 

𝐸𝑝1
+ 𝐸𝑘1

 = 𝐸𝑝2
+ 𝐸𝑘2

 (2.5) 
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Keterangan: 

𝐸𝑚1
 = energi mekanik awal  

𝐸𝑚2
 = energi mekanik akhir 

𝐸𝑝1
 = energi potensial awal 

d. Energi Tak Terbarukan 

Ketersediaannya terbatas dan tidak 

dapat diperbaharui secara alami, atau 

memerlukan waktu yang sangat lama untuk 

terbentuk sehingga dapat habis jika digunakan 

secara berkelanjutan merupakan definisi dari 

sumber energi tak terbarukan. Contoh sumber 

energi tak terbarukan meliputi energi fosil 

seperti minyak bumi, batu bara, dan gas alam. 

Saat energi fosil dibakar untuk menghasilkan 

energi, terbentuk gas-gas seperti karbon 

dioksida (CO₂), nitrogen oksida (NO), dan 

sulfur dioksida (SO₂), yang dapat menyebabkan 

pencemaran udara, hujan asam, dan 

pemanasan global. 

e. Energi Terbarukan 

Proses pembentukannya yang 

berlangsung secara berkelanjutan sehingga 
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ketersediannya melimpah dan tidak akan 

pernah habis merupakan sumber energi 

terbarukan. Contoh sumber energi terbarukan 

meliputi energi matahari, energi biomassa, 

energi angin, tenaga air (hidro), energi panas 

bumi, energi gelombang laut, dan lain 

sebagainya. 

 

B. Kajian Penelitian yang Relevan 

Penelitian mengenai modul ajar kurikulum 

merdeka telah dilakukan oleh beberapa peneliti 

sebelumnya, menurut fokus dan kajian masing-masing. 

Beberapa penelitian yang berkaitan dengan topik 

tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh (Izzah Salsabilla et 

al., 2023) tentang modul ajar berbasis kurikulum 

merdeka. Penelitian ini melibatkan analisis modul 

ajar yang terdiri dari beberapa komponen, yakni 

informasi umum, komponen inti, dan lampiran. 

Pendekatan modul ajar dalam kurikulum merdeka 

menekankan profil pelajar Pancasila dan 

fleksibilitas dalam pembuatan modul sesuai 

dengan kebutuhan peserta didik, guru, dan sekolah. 
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Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis deskripsi dan studi kepustakaan. Data yang 

dianalisis tidak dimaksudkan untuk menguji 

hipotesis, melainkan untuk menyajikan deskripsi 

dari data yang diamati, yang tidak selalu berbentuk 

angka atau koefisien antar variabel. Analisis 

deskriptif dilakukan dengan mengumpulkan data 

utama dari isi modul ajar, yang kemudian 

dijabarkan untuk memberikan gambaran tentang 

modul ajar tersebut. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Salsabila (2023) 

tentang mata pelajaran IPAS. Hasil penelitian 

berupa pengembangan modul ajar kurikulum 

merdeka yang meliputi tiga komponen yaitu 

informasi umum, kompetensi inti, dan lampiran 

serta implementasi modul ajar dalam 

pembelajaran IPAS. Metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

kualitatif dengan menggunakan teknik 

pengumpulan datanya yaikni wawancara, 

observasi, dan dokumentasi, kemudian data yang 

diperoleh selanjutnya dianalisis dengan tiga alur 
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yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh  Khairunnisa (2023) 

tentang implementasi kurikulum merdeka. Hasil 

penelitian ini mencakup perencanaan 

pembelajaran serta penggunaan perangkat ajar 

yang disesuaikan oleh guru, baik dengan mengacu 

pada perangkat ajar yang disediakan oleh 

Kemendikbudristek maupun dengan opsi untuk 

melakukan modifikasi sendiri. Pendekatan 

pembelajaran yang diterapkan oleh guru mengikuti 

prinsip-prinsip dalam kurikulum merdeka, dengan 

fokus pada pembelajaran yang berpusat pada 

peserta didik dan pemilihan metode pembelajaran 

yang sesuai. Asesmen dilakukan dengan mematuhi 

prinsip-prinsip asesmen yang ditetapkan oleh 

Kemendikbud. Metode penelitian yang digunakan 

adalah penelitian deskriptif kualitatif, dengan 

pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. 

Penelitian ini memiliki persamaan dan 

perbedaan dengan ketiga penelitian yang telah 

diuraikan. Persamaanya yaitu terletak pada 
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penggunaan modul ajar kurikulum merdeka dalam 

melaksanakan proses kegiatan pembelajaran baik dari 

pengembangan modul ajar, analisis modul ajar, dan 

analisis implementasi modul ajar kurikulum merdeka. 

Perbedaannya terletak pada materi, jenjang (fase), dan 

komponen yang dianalisis. Penelitian ini menganalisis 

modul ajar kurikulum merdeka guru Fisika SMA Negeri 

3 Semarang tahun ajaran 2023/2024. 

 

C. Kerangka Berpikir 

Struktur kurikulum yang lebih fleksibel dengan 

fokus pada materi inti merupakan pengusulan dari 

kurikulum merdekan dan memungkinkan guru untuk 

mengajar sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan 

peserta didik. Perubahan dari kurikulum 2013 ke 

kurikulum merdeka juga mengharuskan perencanaan 

pembelajaran yang disusun oleh guru untuk 

beradaptasi dengan kurikulum merdeka. Ketika 

enyusun modul ajar kurikulum merdeka agar dapat 

memenuhi kebutuhan dan karakteristik peserta didik 

dengan baik diperlukan tingkat keterampilan dan 

kreativitas yang tinggi dari guru. Oleh karena itu, 

analisis modul ajar kurikulum merdeka sangat penting 
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untuk dilakukan. Analisis modul ajar yang akan 

dilakukan yaitu dengan menyesuaikan modul ajar yang 

disusun oleh guru Fisika SMA Negeri 3 Semarang 

dengan komponen penyusunan modul ajar 

berdasarkan Kepmendikbudristek Nomor 56/M/2022. 

Diagram alir kerangka dapat diamati pada gambar 2.1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 

 

Perubahan kurikulum 2013 menjadi kurikulum 

merdeka 

Kesesuain modul ajar yang disusun oleh guru Fisika 

SMA Negeri 3 Semarang dengan Kepmendikbudristek 

Nomor 56/M/2022 dan kebutuhan peserta didik 

teranalisis 

Analisis modul ajar yang disusun oleh guru Fisika SMA 

Negeri 3 Semarang 

Modul ajar yang disusun guru harus memuat 

komponen penyusunan modul ajar berdasarkan 

Kepmendikbudristek Nomor 56/M/2022. 



 
 

41 
 
 

D. Pertanyaan Penelitian 

1. Apakah analisis yang dilakukan dapat 

menggambarkan kesesuaian modul ajar yang 

disusun oleh guru dengan pedoman penyusunan 

modul ajar kurikulum merdeka pada 

Kepmendikbudristek Nomor 56/M/2022? 

2. Bagaimana keabsahan data dalam penelitian 

analasis modul ajar yang dilakukan melliputi teknik 

triangulasi sumber data?  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif, yang digunakan untuk menyelidiki sampel 

atau populasi tertentu dengan menggunakan 

instrumen penelitian untuk mengumpulkan data yang 

relevan. Fokus utama penelitian kualitatif adalah 

memahami konteks, proses, dan makna di balik 

fenomena yang sedang diteliti (Sugiyono 2015). 

Penelitian kualitatif dalam penulisan laporannya 

berisi tentang kutipan data yang didapatkan 

berdasarkan hasil analisis dan juga pengamatan. Fokus 

penelitian ini terutama pada proses, dengan hasil 

berupa data faktual yang beragam untuk dianalisis 

guna membuat kesimpulan, bukan untuk menguji atau 

mengesahkan suatu hipotesis (Anggito dan Setiawan, 

2018). Jenis penelitian yang digunakan adalah metode 

studi literatur, studi literatur melibatkan serangkaian 

kegiatan seperti pengumpulan data dari sumber-

sumber pustaka, membaca, mencatat, dan mengolah 

informasi yang relevan dari literatur yang ada untuk 
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mendukung penelitian. (Zed, 2008). Metode studi 

literatur dilakukan dengan mengumpulkan data-data 

melalui buku-buku, jurnal, literatur-literatur, catatan, 

serta laporan-laporan yang berhubungan dengan 

masalah yang akan diteliti. 

 

B. Setting Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 3 

Semarang, Jawa Tengah. Waktu penelitia dilaksanakan 

pada April sampai dengan mei 2024. 

 

C. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini berupa modul 

ajar yang disusun oleh guru Fisika kelas X SMA N 3 

Semarang tahun ajaran 2023/2024. Sumber data 

tersebut berasal dari guru fisika Kelas X SMA Negeri 3 

Semarang yaitu berupa dokumen modul ajar dengan 

materi Energi Terbarukan.  

 

D. Metode dan Instrumen Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan hal yang krusial 

dalam penelitian karena fokus utamanya adalah 

memperoleh data yang relevan dan berkualitas tinggi. 
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Peneliti perlu memilih teknik pengumpulan data yang 

tepat sesuai dengan standar yang berlaku untuk 

memastikan keakuratan dan kehandalan hasil 

penelitian (Sugiyono, 2015). Adapun teknik 

pengumpulan yang digunakan pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut:  

1. Wawancara  

Wawancara merupakan proses interaksi 

timbal balik antara pihak yang membutuhkan 

informasi dengan pihak yang dianggap memiliki 

informasi tersebut. Wawancara pada penelitian ini 

wawancara dilakukan secara berencana, di mana 

pewawancara menyiapkan daftar pertanyaan yang 

telah disusun sebelumnya. Peneliti akan melakukan 

wawancara dengan guru mata pelajaran Fisika 

kelas X di SMA Negeri 3 Semarang dengan 

mengajukan pertanyaan mengenai mekanisme 

penyusunan modul ajar Fisika yang digunakan. 

2. Angket  

Mengumpulkan data dengan menyediakan 

serangkaian pertanyaan atau pernyataan tertulis 

kepada responden untuk dijawab adalah metode 

pengumpulan data menggunakan angket 
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(Sugiyono, 2011). Angket pada penelitian ini 

memuat pertanyaan mengenai persiapan guru 

Fisika kelas X di SMA Negeri 3 Semarang dalam 

menyusun modul ajar kurikulum merdeka yang 

berdasarkan pada Kepmendikbudristek Nomor 

56/M/2022. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan teknik yang 

digunakan untuk memperoleh data tambahan atau 

data pendukung dari dokumen-dokumen yang 

relevan dengan penelitian (Sugiyono, 2015). Data 

yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari 

dokumen modul ajar yang disusun oleh seorang 

guru fisika di SMA Negeri 3 Semarang untuk kelas 

X. Modul ajar tersebut dianalisis oleh peneliti untuk 

mengevaluasi kelengkapan dan isi, serta untuk 

menilai kesesuaian dengan pedoman penyusunan 

modul ajar kurikulum merdeka yang diatur dalam 

Permendikbud Nomor 56/M/2022. Modul ajar 

yang diperoleh peneliti dari masing guru dapat 

berupa soft file. 

 

 



 
 

46 
 
 

E. Keabsahan Data 

Uji keabsahan data dalam penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan teknik triangulasi 

sumber data. Triangulasi sumber data mengacu pada 

proses membandingkan dan memverifikasi tingkat 

kepercayaan informasi yang diperoleh dari berbagai 

sumber atau metode pengumpulan data dalam 

penelitian kualitatif (Sugiyono, 2015). Penerapan 

teknik triangulasi ini dapat dilakukan dengan 

membandingkan data yang diperoleh dari hasil 

dokumentasi, angket, dan hasil wawancara. 

1. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan metode yang digunakan 

untuk memperoleh data tambahan atau pendukung 

dengan mengumpulkan dokumen-dokumen yang 

relevan dengan penelitian (Sugiyono, 2015). 

Dokumentasi dalam penelitian ini dokumentasi 

melibatkan analisis dokumen berupa modul ajar 

yang disusun oleh guru Fisika kelas X SMA N 3 

Semarang. Analisis modul ajar dilakukan dengan 

menganalisis bagian pada modul ajar kurikulum 

merdeka sesuai dengan  Kepmendikbudristek 

Nomor 56/M/2022 sebagai berikut: 
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a. Informasi Umum 

Identitas penulis, kompetensi awal, profil 

pelajar Pancasila, sarana dan prasarana yang 

tersedia, target peserta didik, serta model 

pembelajaran yang digunakan merupakan 

bagian dari informasi umum yang memberikan 

gambaran luas tentang modul tersebut. 

b. Komponen Inti 

Komponen inti merupakan bagian yang 

membahas materi yang akan diajarkan seperti: 

tujuan pembelajaran, pemahaman bermakna, 

pertanyaan pemantik, kegiatan pembelajaran, 

dan asesmen serta remedial dan pengayaan. 

c. Lampiran 

Lampiran berisi tambahan informasi, materi, 

instrument asesmen, atau aktivitas yang 

mendukung pembelajaran  

2. Wawancara  

Wawancara adalah metode pengumpulan 

data yang melibatkan tanya jawab dengan 

responden menggunakan instrumen pertanyaan 

tertulis, baik dalam format terstruktur maupun 
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tidak terstruktur (Sugiyono, 2015). Peneliti akan 

melakukan wawancara dengan guru Fisika kelas X 

SMA N 3 Semarang untuk mengetahui kesesuain 

rancangan modul ajar yang disusun guru dengan 

pedoman dan sistematika penyusunan modul ajar 

pada Kepmendikbudristek Nomor 56/M/2022. 

 

F. Analisis Data 

Analisis data atau pengolahan data adalah proses 

eksplorasi, pengelompokan, penafsiran, dan verifikasi 

data untuk memberikan nilai sosial, akademis, dan 

ilmiah pada suatu fenomena. Tujuan dari analisis data 

kualitatif adalah mengidentifikasi pola, tema, atau 

makna yang mendasari data, serta memperoleh 

pemahaman mendalam tentang data yang sedang 

diteliti. 

Analisis data dalam penelitian kualitatif dimulai 

dengan pengumpulan data dan penyaringan sesuai 

dengan fokus penelitian, untuk mengelompokkan dan 

merangkum informasi sehingga lebih mudah dipahami 

(Mamik, 2015). Analisis data pada penelitian kualitatif 

dilakukan secara interaktif dan berkelanjutan hingga 
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data mencapai titik jenuh. Terdapat tiga kegiatan utama 

dalam proses ini, yaitu: 

1. Reduksi data  

Mereduksi data berarti merangkum 

informasi dengan fokus pada elemen-elemen 

utama dan penting. Data yang telah diproses 

membantu menyajikan gambaran yang lebih 

terperinci dan mempermudah peneliti dalam 

pengumpulan data lanjutan (Sugiyono, 2011). 

2. Penyajian data  

Setelah data dipilah, langkah berikutnya 

adalah menyajikan data agar peneliti dapat 

menentukan rencana atau langkah kerja 

selanjutnya. Penyajian data dapat berupa uraian 

singkat, diagram, hubungan antar kategori, 

flowchart, dan format lainnya. Selain penyajian 

naratif dalam bentuk teks, disarankan juga 

menggunakan grafik, matriks, jaringan kerja 

(network), dan diagram (chart). (Sugiyono, 2011). 

3. Verifikasi atau menarik kesimpulan  

Verifikasi atau menarik kesimpulan dari 

penelitian kualitatif bertujuan untuk menghasilkan 

pemahaman baru, yang bisa berupa deskripsi atau 
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gambaran yang lebih mendetail tentang suatu 

objek yang sebelumnya belum terlalu jelas. 

(Sugiyono, 2015).  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

1. Hasil Uji Validitas Instrumen 

a. Instrumen Pedoman Wawancara Kesesuaian 

Modul Ajar Dengan Kebutuhan Peserta Didik 

Validasi instrumen dilakukan  bertujuan 

agar instrumen yang digunakan pada penelitian 

ini teruji kevalidannya. Instrumen pedoman 

wawancara divalidasi kepada dua dosen ahli 

dengan jumlah pedoman pertanyaan wawacara 

sebanyak 10 butir pertanyaan. Penilaian 

pedoman wawancara kesesuaian modul ajar 

dengan kebutuhan peserta didik mengacu pada 

kisi-kisi lembar validasi pedoman wawancara 

yang dapat dilihat pada lampiran 12.  

Rekapitulasi pedoman wawancara 

kesesuaian modul ajar dengan kebutuhan 

peserta didik hasil validasi ahli dapat diamati 

pada tabel 4.1. Penskoran yang disediakan yaitu 

berada pada rentang 1-4 untuk setiap 
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aspeknya. Hasil validasi oleh ahli dapat dilihat 

pada lampiran 14 dan 15. 

Tabel 4.1. Rekapitulasi Hasil Validasi Pedoman 
Wawancara Kesesuaian Modul Ajar Guru Fisika 
Terhadap Kebutuhan Peserta Didik 

No Aspek Penilaian Skor 
Validasi 

JS 

A B 
1. Penggunaan pertanyaan 

pada pedoman wawancara 
untuk mengungkapkan 
kesesuaian modul ajar 

4 4 8 

2. Jumlah pertanyaan pada 
pedoman wawancara 
kesesuaian modul ajar 

4 3 7 

3. Bahan yang digunakan pada 
pedoman wawancara 
kesesuaian modul ajar: 1). 
Jelas, 2). Mudah dipahami, 
3). Komunikatif 

3 4 7 

4.  Urutan pertanyaan pada 
pedoman wawancara 
kesesuaian modul ajar 

4 3 7 

Skor Total 15 14 29 
Skor rata-rata 14,5 
Simpulan:                   Layak digunakan tanpa revisi 

 

Keterangan : 

A : Validator Ahli 1 

B : validator Ahli 2 
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b. Instrumen Angket Kesesuaian Modul Ajar 

Dengan Kebutuhan Peserta Didik 

Angket kesesuaian modul ajar dengan 

kebutuhan peserta didik divalidasi oleh dua 

dosen ahli. Kisi-kisi yang terdapat pada 

lampiran 6 dijadikan acuan dalam menyusun 

rubrik penilaian validasi angket  kesesuaian 

modul ajar dengan kebutuhan peserta didik. 

Rubrik penilaian validasi yang terdapat pada 

lampiran 7 digunakan untuk acuan dalam 

penskoran validasi angket  kesesuaian modul 

ajar dengan kebutuhan peserta didik.  

Rekapitulasi angket kesesuaian modul 

ajar dengan kebutuhan peserta didik hasil 

validasi ahli dapat diamati pada tabel 4.2. Hasil 

rekapitulasi validasi angket angket  kesesuaian 

modul ajar dengan kebutuhan peserta didik 

dapat digunakan tanpa revisi.  
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Tabel 4.2. Rekapitulasi Hasil Validasi Angket 
Kesesuaian Modul Ajar Guru Fisika Terhadap 
Kebutuhan Peserta Didik 
No Aspek Penilaian Skor 

Validasi 
JS 

A B 
1. Komponen kisi-kisi angket 

kesesuaian modul ajar: 1). 
Judul, 2). Aspek Penilaian, 
3). Nomor Soal, 4). Jumlah 
Soal 

4 4 8 

2. Komponen angket 
kesesuaian modul ajar: 1). 
Judul dan identitas 
responden, 2). Petunjuk 
Pengisian, 3). Aspek 
Penilaian, 4). Hasil 
Penilaian 

3 3 6 

3. Bahan yang digunakan 
pada pedoman wawancara 
kesesuaian modul ajar: 1). 
Jelas, 2). Mudah dipahami, 
3). Komunikatif 

4 4 8 

4.  Petunjuk pengisian angket 
kesesuaian modul ajar 

3 3 6 

5. Jumlah pertanyaan pada 
angket kesesuaian modul 
ajar 

4 4 8 

6. Kalimat yang digunakan 
dalam pertanyaan angket 
kesesuaian modul ajar 

4 4 8 

Skor Total 22 22 44 
Skor rata-rata 22 
Simpulan:                  Layak digunakan tanpa revisi 
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Keterangan : 

A : Validator Ahli 1 

B : validator Ahli 2 

c. Instrumen analisis modul ajar berdasarkan 

Kepmendikbudristek Nomor 56/M/2022. 

Instrumen analisis modul ajar 

berdasarkan Kepmendikbudristek Nomor 

56/M/2022 tidak dilakukan validasi terhadap 

validator ahli dikarenakan instrumen tersebut 

diadopsi dari laman Cabang Dinas Pendidikan 

Wilayah III Provinsi Kalimantan Timur yang 

digunakan untuk menganalisis modul ajar yang 

disusun oleh guru serta sesuai dengan 

komponen-komponen yang terdapat pada 

pedoman implementasi kurikulum merdeka 

berdasarkan Kepmendikbudristek Nomor 

56/M/2022. 

2. Hasil Analisis Modul Ajar 

Hasil analisis kesesuaian modul ajar yang disusun 

oleh guru Fisika SMA N 3 Semarang berdasarkan 

Kepmendikbudristek Nomor 56/M/2022 dapat 

diamati pada tabel 4.3. Modul ajar yang telah 

disusun oleh guru Fisika dengan materi Energi 
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terbarukan sudah lengkap dan sesuai dengan skor 

119 masuk dalam kategori sangat lengkap. 

Berdasarkan hasil analisis kesesuaian modul ajar 

guru Fisika sudah sesuai dengan komponen 

penyusunan modul ajar berdasarkan 

Kepmendikbudristek Nomor 56/M/2022. 

Komponen umum penyusunan modul ajar 

berdasarkan Kepmendikbudristek Nomor 

56/M/2022 meliputi informasi umum, komponen 

inti, dan lampiran. Elemen seperti identitas modul, 

kompetensi awal, profil pelajar Pancasila, sarana 

dan prasarana, target peserta didik, dan model 

pembelajaran merupakan bagian dari informasi 

umum. Elemen seperti tujuan pembelajaran, 

pemahaman yang bermakna, pertanyaan 

pemantik, kegiatan pembelajaran, asesmen, 

pengayaan dan remedial, kegiatan refleksi, 

glosarium, dan daftar pustaka merupakan bagian 

dari komponen inti. Lampiran ini dapat meliputi 

dokumen-dokumen atau bahan-bahan lain yang 

mendukung proses belajar mengajar. 
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Tabel 4.3. Hasil analisis kesesuaian modul ajar yang 
disusun oleh guru Fisika SMA N 3 Semarang berdasarkan 
Kepmendikbudristek Nomor 56/M/2022. 
No Komponen Modul Ajar Skor 

1 2 3 4 
I. INFORMASI UMUM     
A. Identitas Modul     
1. Judul Modul Ajar 

Terdapat : nama sekolah, nama 
guru, modul, fase, materi pokok, 
alokasi waktu, semester, tahun 
pelajaran, elemen pemahaman 
dan peminatan/program 

  √  

B. Kompetensi Awal     
2. Kompetensi awal yang menjadi 

dasar materi untuk mencapai 
tujuan pembelajaran mencakup 
ranah pengetahuan, sikap, dan 
keterampilan dalam konteks mata 
pelajaran yang mendukung 
pencapaian kompetensi dasar 

   √ 

C. Profil Pelajar Pancasila     
3. Sikap dan perilaku yang diharapkan 

dari profil pelajar Pancasila, seperti 
mandiri, berkebhinekaan global, 
bernalar kritis, gotong royong, dan 
kreatif, tercermin dalam konteks 
materi/isi pelajaran, metode 
pengajaran, serta dalam kegiatan 
proyek atau evaluasi. 

 √   

D.  Sarana dan Prasarana     
4. Termasuk fasilitas yang digunakan 

seperti ruang kelas, laboratorium 
komputer, dan akses internet 

   √ 

5. Memuat sarana/bahan/alat 
yang digunakan seperti : 

   √ 
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No Komponen Modul Ajar Skor 
1 2 3 4 

- Materi (modul) dan sumber 
bahan ajar/ teknologi 

- Materi yang disediakan 
disesuaikan dengan kebutuhan 
individual peserta didik, baik 
yang memiliki keterbatasan 
maupun kelebihan, untuk 
memastikan pembelajaran 
menjadi lebih mendalam dan 
bermakna. 

E. Target Peserta Didik     
6. Peserta didik umum tidak 

mengalami kesulitan dalam 
memahami dan menangkap materi 
ajar. 

   √ 

7. Peserta didik dengan pencapaian 
tinggi mencerna dan memahami 
dengan cepat, mampu mencapai 
ketrampilan berpikir tinggi 

   √ 

F. Model Pembelajaran     
8. Model pembelajaran yang 

diterapkan mencakup penggunaan 
tatap muka dengan melakukan 
diskusi dalam kelompok sebagai 
salah satu bentuknya 

   √ 

G. Kelengkapan Bahan Ajar     
9. Lembar observasi    √ 

10. Rubrik penilaian    √ 
11. Instrumen penilaian    √ 
II Kompetensi Inti     
1. Kemampuan peserta didik dalam 

memahami konsep materi, serta 
menerapkan dan menggunakan 
materi dalam bidang keilmuan yang 
dipelajarinya, seperti 

   √ 
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No Komponen Modul Ajar Skor 
1 2 3 4 

mengidentifikasi, mendefinisikan, 
menjelaskan, dan menerapkan, 
dapat dijelaskan sebagai contoh 
konkret 

A. Tujuan Pembelajaran     
2. Tujuan akhir fase ini 

menggambarkan kemampuan 
peserta didik yang berkembang 
secara bertahap, mulai dari 
pemahaman dasar hingga 
penerapan yang lebih kompleks. 
Contohnya, peserta didik akan 
belajar memahami atau 
mengidentifikasi, menjelaskan 
materi, menerapkan, dan 
menggunakan pengetahuan dalam 
bidang keilmuan yang dipelajari. 

   √ 

B. Pemahaman Bermakna     
3. Pemahaman bermakna, dimana 

mata pelajaran memberikan 
kontribusi penting dalam 
membentuk pemahaman peserta 
didik tentang pengetahuan dan 
keterampilan. Dengan cara berpikir 
yang memungkinkan mereka 
menguraikan masalah menjadi 
bagian-bagian yang lebih kecil dan 
sederhana, menemukan pola-pola 
masalah, serta menyusun langkah-
langkah solusi, peserta didik 
dilibatkan dalam berbagai aktivitas 
proses saintifik seperti eksperimen 
ilmiah. Mereka diarahkan untuk 
menemukan sendiri berbagai fakta, 
membangun konsep, dan nilai-nilai 

    
 

√ 
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No Komponen Modul Ajar Skor 
1 2 3 4 

baru secara mandiri. Hal ini 
bertujuan untuk membekali peserta 
didik dengan pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap yang solid, 
sehingga mereka memiliki dasar 
yang kuat dalam mempelajari mata 
pelajaran selanjutnya. 

C. Pertanyaan Pemantik     
4. Pertanyaan pemantik digunakan 

untuk mengembangkan rasa ingin 
tahu dan kemampuan berpikir 
kritis peserta didik. 

   √ 

D. Kegiatan Pembelajaran     
5. Penugasan terbimbing yang terkait 

dengan materi dilakukan dengan 
menggunakan lembar kerja. 

   √ 

6. Pemahaman materi dieksplorasi 
melalui penggunaan sumber belajar 
dalam bentuk kegiatan 
berkelompok 

   √ 

7. Penyusunan laporan hasil 
diskusi kelompok 

   √ 

8. Presentasi hasil diskusi kelompok    √ 
E. Asesmen     
9. Asesmen dilakukan untuk menilai 

pencapaian pembelajaran pada 
akhir kegiatan. Kriteria pencapaian 
harus ditetapkan secara jelas sesuai 
dengan tujuan pembelajaran yang 
telah ditetapkan. 

   √ 

10. Asesmen diagnostik, sebelum 
pembelajaran 

   √ 

11. Asesmen formatif, selama proses 
pembelajaran 

   √ 
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No Komponen Modul Ajar Skor 
1 2 3 4 

12. Asesmen sumatif, pada akhir 
pembelajaran 

   √ 

13. Bentuk asesmen yang bisa 
dilakukan 
- Sikap (profil pelajar Pancasila) 

dapat berupa observasi, 
penilaian diri, penilaian teman 
sebaya dan catatan anekdotal 

- Performa (presentasi, pameran 
hasil karya, jurnal) 

- Tertulis (tes objektif, essay, 
pilihan ganda, dan isian) 
 

   √ 

F. Pengayaan dan Remedial     
14. Pengayaan diberikan pada peserta 

didik 
√    

15. Remedial diberikan pada peserta 
didik 

√    

G. Refleksi Guru dan Peserta Didik     
 Refleksi Guru     

16. Guru melakukan refleksi terhadap 
kegiatan pembelajaran yang telah 
dilakukan selama kegiatan 
pembelajaran berlangsung sebagai 
bagian dari evaluasi. Hal ini 
dituangkan dalam pernyataan 
evaluasi diri masing-masing guru. 

   √ 

 Refleksi Peserta Didik     
17. Peserta didik diminta untuk 

merefleksikan kegiatan 
pembelajaran yang telah 
dilaksanakan selama proses 
pembelajaran sebagai bagian dari 
evaluasi. Evaluasi ini dapat 

   √ 
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No Komponen Modul Ajar Skor 
1 2 3 4 

dilakukan dengan tes lisan maupun 
tertulis. 

H. Glosarium     
18. Adanya guru menghimpun dan 

mendefinisikan setiap kata-kata 
yang perlu diberikan penjelasan 
lebih lanjut 

√    

I. Daftar Pustaka     
19. Adanya daftar pustaka yang 

dijadikan sumber/bahan referensi 
guru terkait materi dalam bentuk 
hardcopy (buku) atau softcopy (e-
book) atau link materi berbasis 
digital/internet 

   √ 

III. LAMPIRAN     
A. Lembar Kerja atau Lembar Tugas 

Peserta Didik 
    

1. Terdapat lampiran rubrik dan check 
list untuk asesmen ketrampilan 

   √ 

B. Bahan Ajar     
2. Terdapat bahan ajar yang disusun 

oleh guru secara mandiri oleh guru 
berdasarkan materi yang dibahas 
 

   √ 

Skor Total : 2 2 3 112 
Nilai Akhir : 119 
Keterangan :                                                     Sangat Lengkap 

Nilai Akhir = Jumlah Perolehan Skor 
 
Keterangan : Skor Terendah 32 dan Skor Tertinggi 128 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ = 𝑆𝑘𝑎𝑙𝑎 𝑇𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙 × 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐾𝑜𝑚𝑝𝑜𝑛𝑒𝑛  
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 = 𝑆𝑘𝑎𝑙𝑎 𝑇𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟 × 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐾𝑜𝑚𝑝𝑜𝑛𝑒𝑛  
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Keterangan rentang skor : 
32-55 = Tidak Lengkap 
56-79 = Kurang Lengkap 

80-103 = Lengkap 
104-128 = Sangat Lengkap 

     (Arifin, 2009) 

 

3. Hasil Analisis Angket 

Angket kesesuaian modul ajar guru Fisika 

terhadap kebutuhan peserta didik dilakukan 

dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana 

persiapan guru dalam menyusun modul ajar. 

Rekapitulasi angket kesesuaian modul ajar guru 

Fisika terhadap kebutuhan peserta didik dapat 

diamati pada tabel 4.4. 

Tabel 4.4. Rekapitulasi hasil analisis angket kesesuaian 
modul ajar dengan kebutuhan peserta didik 

No Pernyataan Ya Tidak 
1.  Langkah-langkah dalam 

memahami kebutuhan peserta 
didik yang saya ketahui yaitu 
melalui kegiatan asesmen 
diagnostik 

√  

2. Saya berupaya memahami 
kebutuhan peserta didik dengan 
melakukan asesmen awal berupa 
tes diagnostik 

√  

3. Saya berupaya mencari dan  
menerapkan pendekatan 
pembelajaran yang sesuai dengan 
kebutuhan peserta didik 

√  
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No Pernyataan Ya Tidak 
4.  Saya mengetahui kebijakan 

bahwa setiap guru wajib 
menyusun modul ajar pada 
pembelajaran kurikulum 
merdeka 

√  

5. Saya merasa biasa saja/tidak 
terbebani dengan kebijakan 
tersebut 

√  

6. Saya memiliki alur tujuan 
pembelajaran (ATP) 

√  

7. Saya memiliki program tahunan √  
8. Saya memiliki program semester √  
9. Saya memiliki kalender 

pendidikan 
√  

10. Saya memiliki perhitungan hari 
efektif 

√  

11. Saya menyusun modul ajar 
dengan mengacu pada perangkat 
pembelajaran lengkap dan 
menyesuaikan kebutuhan 
peserta didik berdasarkan hasil 
asesmen awal (tes diagnostik) 

√  

12. Saya menerapkan kegiatan 
pembelajaran dengan 
menerapkan pendekatan 
Teaching at the Right Level 
(TaRL). 

√  

13. Saya menerapkan kegiatan 
pembelajaran dengan 
menerapkan pendekatan 
Culturally Responsive Teaching 
(CRT) 

√  

14. Saya menghubungkan materi 
Fisika dengan kehidupan sehari-
hari 

√  
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No Pernyataan Ya Tidak 
15. Saya menghubungkan materi 

Fisika dengan mata pelajaran lain 
 √ 

16. Saya mengintegrasikan nilai-nilai 
Pancasila pada kegiatan 
pembelajaran 

√  

17. Saya mengetahui 
Kepmendikbudristek Nomor 
56/M/2022 mengenai 
implementasi kurikulum 
merdeka 

√  

18. Saya menyusun modul ajar 
berdasarkan pedoman 
implementasi kurikulum 
merdeka 

√  

19. Saya senantiasa berupaya untuk 
mengembangkan modul ajar  
dengan mengintegrasikan 
teknologi 

√  

20 Saya menyusun modul ajar 
dengan menerapkan model 
pembelajaran yang berpusat 
pada peserta didik 

√  

21. Saya menyusun modul ajar 
dengan menerapkan model 
pembelajaran yang berpusat 
pada peserta didik 

√  

22. Saya melakukan asesmen awal 
sebelum menyusun modul ajar 

√  

23. Saya menyusun modul ajar 
dengan terdapat asesmen 
formatif sesuai dengan tujuan 
pembelajaran 

√  

24. Saya menyusun modul ajar 
dengan terdapat asesmen sumatif 
sesuai dengan tujuan 
pembelajaran 

√  
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4. Hasil Analisis Wawancara Kesesuaian Modul Ajar 

Guru Fisika Terhadap Kebutuhan Peserta Didik 

Wawancara kesesuaian modul ajar guru 

Fisika terhadap kebutuhan peserta didik dilakukan 

dengan tujuan untuk mengetahui pendapat guru 

dalam penyusunan modul ajar yang disesuaikan 

dengan kebutuhan peserta didik. Kisi-kisi pedoman 

wawancara pada lampiran 10 digunakan untuk 

membuat pertanyaan pedoman wawancara. 

Pedoman wawancara memiliki 10 pertanyaan, 

pertanyaan wawancara dan rekapitulasi 

wawancara dengan guru Fisika dapat diamati pada 

table 4.5. 

Tabel 4.5. Rekapitulasi hasil wawancara kesesuaian 
modul ajar dengan kebutuhan peserta didik 

 
1. Bagaimana cara Bapak/Ibu menyusun modul 

ajar kurikulum merdeka, apakah secara mandiri 
atau berkelompok bersama MGMP Fisika? 
Interviewee:  
Modul ajar diawali dengan menyusun TP dan 
ATP. Saat penyusunan TP dan ATP dilakukan 
secara berkolaborasi bersama MGMP, namun 
untuk penyusunan modul ajar dilakukan secara 
mandiri 

2. Apakah Bapak/Ibu melakukan tes diagnostik 
awal  terkait kebutuhan terhadap peserta didik 
sebelum menyusun modul ajar? 
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Interviewee:  
Ya, kami melakukan tes diagnostik dilakukan 
awal pembelajaran, untuk nonkognitf dilakukan 
oleh BK dan untuk tes diagnostik kognitif 
dilakukan setiap awal pembelajaran yang 
dilakukan dengan tujuan untuk memetakan 
kemampuan awal peserta didik. Modul ajar 
dirancang terlebih dahulu kemudian 
dosesuaikan dengan hasil asesmen awal peserta 
didik. Jadi tidak harus melakukan tes asesmen 
awal terlebih dahulu, modul ajar dapat dirancang 
terlebih dahulu kemudian bisa disesuaikan 
dengan pembelajaran yang berdiferensiasi 
konten, proses, maupun produk 

3. Secara umum bagaimana kebutuhan peserta 
didik yang Bapak/Ibu ampu? 
Interviewee:  
a. Kesiapan belajar (low, middle, high) 
b. Minat dan bakat 
c. Profil gaya belajar (visual, kinestetik, 

auditori) 
Sehingga harus menyesuikan pembelajaran yang 
dapat memfasilitasi kebutuhan belajar peserta 
didik tersebut 

4. Bagaimana cara Bapak/Ibu dalam 
mengakomodasi pembelajaran dengan 
karakteristik peserta didik yang beragam? 
Interviewee:  
Saya harus menyiapkan kegiatan pembelajaran 
dengan pendekatan yang berbeda-beda. Sebagai 
contoh dalam menyiapkan LKPD yang berbeda, 
ada LKPD yang membutuhkan penjelasan dan 
petunjuk yang lebih mendalam, ada juga LKPD 
yang hanya memuat pentunjuk singkat. Saya juga 
menyiapkan  materi pembelajaran yang 
sederhana dan ada juga yang membutuhkan 
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penganyaan sesuai dengan kesiapan belajar 
peserta didik.  

5. Apakah Bapak/Ibu mengintegrasikan karakter 
profil pelajar Pancasila dalam modul ajar yang 
disusun? 
Interviewee:  
Ya, setiap pelajaran harus memuat 
pengembangan profil pelajar Pancasila, namun 
tidak harus tertulis dalam modul ajar. sebagai 
contoh pada dimensi bergotong royong 
“otomatis ketika mereka berdiskusi sudah 
bergotong royong menyelesaikan tugas mereka”. 
Hal tersebut dapat diamati juga melalui penilaian 
sikap 

6. Model pembelajaran apa saja yang Bapak/Ibu 
gunakan dalam pembelajaran Fisika pada 
kurikulum merdeka ini? 
Interviewee:  
Variatif ya, model pembelajaran yang saya 
pergunakan dalam pembelajaran Fisika adalah 
discovery learning, PBL, dan PjBL. 

7. Media pembelajaran apa saja yang Bapak/Ibu 
gunakan dalam pembelajaran Fisika pada 
kurikulum merdeka ini? 
Interviewee:  
Media yang saya gunakan juga bervarisi seperti, 
canva, PPt, alat-alat laboratorium, video, artikel 
ilmiah. 

8. Metode pembelajaran apa saja yang Bapak/Ibu 
gunakan dalam pembelajaran Fisika pada 
kurikulum merdeka ini? 
Interviewee:  
Diskusi, ceramah, presentasi, praktikum, 
eksperimen, demonstrasi 

9. Menurut Bapak/Ibu, apakah penilaian pada 
kurikulum merdeka itu rumit? 
Interviewee:  
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Ya, penilaian dalam kurikulum itu semua butuh 
asesmen diagnostik, formatif, sumatif. Menurut 
saya tidak rumit, bedanya kurmed dengan 
kurikulum sebelumnya pada asesmen awal 
untuk memetakan peserta didik agar 
penyusunan modul ajar dapat disesuaikan 
dengan kebutuhan peserta didik. 

10. Menurut Bapak/Ibu apakah menyusun modul 
ajar kurikulum merdeka itu sulit? 
Interviewee:  
Tidak sulit, karena mirip saja dengan RPP tetap 
ada tujuan pembelajaran, kegiatan 
pembelajaran, penilaian, model, metode, dan 
media pembelajaran. hanya saja pada modul ajar 
ini harus mengakomodir pembelajaran yang 
berdiferensiasi baik kesiapan belajar peserta 
didik dan juga profil gaya belajar mereka. 

 

B. Pembahasan 

Modul ajar dianalisis berdasarkan komponen-

komponen modul ajar pada Kepmendikbudristek 

Nomor 56/M/2022. 

1. Informasi Umum 

Informasi umum pada modul ajar adalah 

bagian yang berisi detail dasar dan penting 

mengenai suatu modul ajar. Bagian ini memberikan 

gambaran awal dan informasi kontekstual kepada 

pengguna modul, seperti guru maupun peserta 

didik. Informasi umum membantu memastikan 
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bahwa modul ajar dapat dikenali, dipahami, dan 

digunakan dengan efektif oleh semua pihak yang 

terlibat dalam proses pembelajaran. Komponen 

pada informasi umum tersebut diantaranya: 

a. Identitas modul 

Hasil analisis modul ajar berdasarkan 

observasi menunjukkan sudah terdapat nama 

sekolah, nama guru, fase, alokasi waktu, 

semester, tahun pelajaran, dan mata pelajaran. 

Identitas yang terdapat pada modul ajar belum 

memuat bagian materi, dan elemen 

pemahaman sehingga pada aspek komponen 

ini dapat dikategorikan sudah lengkap dengan 

skor 3 karena sudah memuat 7-8 komponen. 

 

Gambar 4.1. Komponen informasi umum modul ajar 



 
 

71 
 
 

b. Kompetensi awal 

Kompetensi awal merupakan bentuk kalimat 

pernyataan tentang pengetahuan maupun 

keterampilan yang harus sudah dicapai oleh 

peserta didik sebelum mempelajari materi 

pembelajaran yang akan dipelajari (Maulida, 

2022). Hasil analisis komponen kompetensi 

awal yang disajikan pada modul ajar 

memperoleh skor 4, dimana sudah mendasari 

tujuan pembelajaran yang akan dicapai oleh 

peserta didik yaitu, mendeskripsikan bentuk-

bentuk energi dan transformasi energi serta 

mendeskripsikan sumber energi tak 

terbarukan dan keterkaitannya dengan urgensi 

isu kebutuhan energi. 

 

Gambar 4.2. Komponen kompetensi awal modul 
ajar 
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c. Profil pelajar Pancasila 

Profil pelajar Pancasila adalah salah satu 

perbedaan utama antara Kurikulum Merdeka 

dengan kurikulum sebelumnya. Profil pelajar 

Pancasila mencerminkan tujuan akhir dari 

proses pembelajaran yang fokus pada 

pembentukan karakter peserta didik (Maulida, 

2022). Hasil analisis komponen dimensi profil 

pelajar Pancasila pada modul ajar yang telah 

disusun oleh guru Fisika berdasarkan hasil 

analisi memperoleh skor 2. Profil pelajar 

Pancasila pada modul sudah memuat dimensi 

gotong royong, bernalar kritis, dan kreatif. 

Modul ajar yang disusun oleh guru belum 

mencakup dimensi profil pelajar Pancasila yang 

meliputi iman, takwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa, berakhlak mulia, kebhinekaan global, dan 

mandiri. 



 
 

73 
 
 

 

Gambar 4.3. Komponen profil pelajar pancasila 
pada modul ajar 

d. Sarana 

Sarana dan prasarana merupakan fasilitas dan 

media yang dibutuhkan oleh guru dan peserta 

didik dalam menunjang keberhasilan proses 

kegiatan pembelajaran (Maulida, 2022). Hasil 

analisis komponen sarana pada modul ajar 

yang dianalisis memperoleh skor 4, karena 

sudah memuat sarana/bahan/ alat yang 

digunakan untuk mendukung kegiatan 

pembelajaran. Sarana yang terdapat pada 

modul ajar materi energi terbarukan seperti: 

Modul ajar, Bahan ajar PPT, LKPD, virtual PhET 

edu, Video energi, artikel energi. 
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Gambar 4.4. Komponen sarana pada modul ajar 

e. Prasarana 

Komponen prasarana pada modul ajar yang 

dianalisis memperoleh skor 4, karena sudah 

memuat prasarana/fasilitas yang digunakan 

untuk mendukung kegiatan pembelajaran. 

Prasarana yang terdapat pada modul ajar 

materi energi terbarukan seperti : laptop/HP; 

LCD proyektor; peralatan PLTS mini (solar cell, 

dinamo, lampu kabel), peralatan mikro PLTA 

mini (kincir air, dinamo, lampu, kabel), 

peralatan PLTB mini (kincir angin, dinamo, 

lampu, kabel). 

 

Gambar 4.5. Komponen prasarana pada modul ajar 
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f. Target peserta didik regular/tipikal umum 

Sebelum memulai pembelajaran, guru dapat 

mengevaluasi kemampuan belajar kognitif dan 

nonkognitif peserta didik. Kemudian, mereka 

dapat mengatur modul pembelajaran 

berdasarkan kategori-kategori umum dari 

peserta didik, setidaknya ada tiga kategori 

target yang dapat diidentifikasi(Maulida, 

2022): 

1) Peserta didik reguler merujuk kepada 

mereka yang tidak mengalami kesulitan 

dalam memahami materi ajar yang 

diberikan. 

2) Peserta didik dengan kesulitan belajar 

mengalami tantangan baik secara fisik 

maupun mental yang menghambat 

kemampuan mereka untuk berkonsentrasi 

dalam jangka panjang, memahami materi 

ajar, dan kurangnya rasa percaya diri. 

3) Peserta didik pencapaian tinggi adalah 

mereka yang cepat memahami materi 

pembelajaran, mampu memimpin, dan 
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memiliki keterampilan berpikir kritis yang 

baik. 

Komponen target peserta didik yang dianalisis 

pada modul ajar memperoleh skor 4, dimana 

sudah terdapat target peserta didik dengan tiga 

kategori. 

 

Gambar 4.6. Komponen target peserta didik regular 
pada modul ajar 

g. Target peserta didik dengan pencapaian tinggi 

Komponen target peserta didik yang dianalisis 

pada modul ajar memperoleh skor 4, dimana 

sudah terdapat target peserta didik regular 

yaitu peserta didik peserta didik dengan 

pencapaian tinggi. Peserta didik dengan 

pencapaian tinggi: memiliki keterampilan 

memimpin, memiliki kemampuan untuk 

memahami dengan cepat dan keterampilan 

berpikir tingkat tinggi. 
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Gambar 4.7. Komponen target peserta didik 
pencapaian tinggi pada modul ajar 

h. Model pembelajaran 

Model pembelajaran yang digunakan dalam 

kurikulum sangat beragam yang dapat 

disesuaikan dengan tingkatan fase dan materi, 

model pembelajaran yang dapat digunakan 

agar pembelajaran dapat lebih bermakna 

adalah sintaks lima model pembelajaran, 

(Maulida, 2022). Hasil analisis komponen 

model pembelajaran pada modul ajar yang 

dianalisis memperoleh skor 4. Model 

pembelajaran yang digunakan sudah sesuai 

dengan pembelajaran kurikulum merdeka dan 

kebutuhan peserta didik, dimana guru 

menggunakan model pembelajaran Discovery 

learning, Problem Based Learning (PBL), dan 

Project Based Learning (PjBL). 
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Gambar 4.8. Komponen model pembelajaran pada 
modul ajar 

i. Kelengkapan bahan ajar/ lembar observasi 

Komponen bahan ajar/ lembar observasi pada 

modul ajar yang dianalisis memperoleh skor 4. 

Modul ajar yang disusun guru sudah memuat 

lembar observasi penilaian aktivitas dan sikap, 

penilaian kinerja (praktikum), dan penilaian 

presentasi. 

 

Gambar 4.9. Komponen model pembelajaran pada 
modul ajar 
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j. Rubrik penilaian 

Komponen rubrik penilaian pada modul ajar 

yang dianalisis memperoleh skor 4. Modul ajar 

yang disusun guru sudah memuat rubrik 

penilaian untuk penilaian aktivitas dan sikap, 

penilaian kinerja (praktikum), penilaian 

presentasi, dan juga penilaian sumatif.  

 

Gambar 4.10. Komponen model pembelajaran pada 
modul ajar 

k. Instrumen penilaian 

Komponen instrumen penilaian pada modul 

ajar yang dianalisis memperoleh skor 4, dimana 

dalam modul  ajar sudah memuat semua 

instrumen penilaian untuk mengukur 

ketercapaian tujuan pembelajaran. Instrumen 
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penilaian tersebut berupa soal tes sumatif dan 

tes formatif berupa lembar kerja peserta didik 

(LKPD).  

 

Gambar 4.11. Komponen model pembelajaran pada 
modul ajar 

2. Komponen Inti 

Komponen inti pada modul ajar mencakup bagian-

bagian utama yang dirancang untuk mendukung 
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proses pembelajaran secara efektif. Komponen-

komponen ini dirancang agar modul ajar bisa 

digunakan dengan optimal oleh guru dan peserta 

didik untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 

telah ditetapkan. Adapun komponen-komponen 

yang terdapat pada komponen inti diantaranya: 

a. Kompetensi inti 

Komponen kompetensi inti pada pada modul 

ajar yang dianalisis memperoleh skor 4, dimana 

kompetensi inti sudah memuat tujuan 

pembelajaran, kegiatan pembelajaran, dan juga 

asesmen yang akan dilakukan.  

 

Gambar 4.12. Komponen kompetensi inti pada 
modul ajar 
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b. Tujuan pembelajaran 

Tujuan pembelajaran disusun secara berurutan 

berdasarkan pada capaian pembelajaran 

disetiap fasenya, adapun langkah-langkah 

menyusun tujuan pembelajaran yaitu 

menganalisis capaian pembelajaran menjadi 

tujuan pembelajaran disetiap kegiatan 

pembelajaran (Pratiwi et al., 2023). Hasil 

analisis komponen tujuan pembelajaran pada 

modul ajar yang dianalisis memperoleh skor 4, 

dimana tujuan pembelajaran yang ditetapkan 

telah sesuai dengan capaian pembelajaran pada 

energi terbarukan. Tujuan pembelajaran yang 

dirumuskan berdasarkan capaian tujuan 

pembelajaran dan juga indikator ketercapaian 

tujuan pembelajaran disetiap pertemuannya. 

 

Gambar 4.13. Komponen tujuan pembelajaran pada 
modul ajar 
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c. Pemahaman bermakna 

Pemahaman bermakna berfungsi sebagai 

deskripsi bahwa pembelajaran bukan hanya 

tentang menghapal konsep maupun fenomena 

saja, akan tetapi penting untuk menerapkan 

kegiatan menghubungkan konsep-konsep guna 

menghasilkan pemahaman yang baik serta 

dapat membentuk perilaku peserta didik 

(Maulida, 2022). Hasil analisis komponen 

tujuan pembelajaran pada modul ajar yang 

dianalisis memperoleh skor 4, dimana sudah 

terdapat pemahaman bermakna memberikan 

gambaran umum tentang bagaimana mata 

pelajaran berkontribusi dalam membentuk 

peserta didik dengan pemahaman pengetahuan 

dan keterampilan. 

 

Gambar 4.14. Komponen pemahaman bermakna 
pada modul ajar 
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d. Pertanyaan pemantik 

Guru dapat membuat pertanyaan pemantik 

untuk peserta didik guna memantik kecerdasan 

berbicara, rasa ingin tahu, memulai diskusi 

antar teman, dan guru serta memulai 

pengamatan yang dapat dimuat pada 

rancangan modul ajar. Fokus penyusunan 

pertanyaan dalam bentuk kata tanya terbuka, 

seperti; apa, bagaimana,  dan mengapa 

(Maulida, 2022). Komponen pertanyaan 

pemantik pada modul ajar yang dianalisis 

memperoleh skor 4, dimana pertanyaan 

pemantik sudah terintegrasi pada setiap 

pertemuan pembelajarannya.  

 

Gambar 4.15. Komponen pertanyaan pemantiik 
pada modul ajar 

e. Kegiatan pembelajaran/ penugasan terbimbing 

Kegiatan pembelajaran memiliki urutan yang 

sistematis yang disesuaikan dengan kebutuhan 

peserta didik, dimana kegiatan pembelajaran 

dimulai dengan tahap pendahuluan, inti, dan 
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penutup yang berbasis pebelajaran aktif 

(Maulida, 2022). Hasil analisi komponen 

pembelajaran/ penugasan terbimbing pada 

modul ajar yang dianalisis memperoleh skor 4, 

dimana penugasan terbimbing dilakukan 

dengan materi berupa lembar kerja peserta 

didik (LKPD). 

 

Gambar 4.16. Komponen kegiatan pembelajaran/ 
penugasan terbimbingpada modul ajar 

f. Kegiatan pembelajaran/ eksplorasi 

pemahaman materi melalui sumber belajar 

Komponen kegiatan pembelajaran/ 

menjelajahi pemahaman materi menggunakan 

berbagai sumber belajar pada modul ajar yang 

dianalisis memperoleh skor 4. Kegiatan 

pembelajaran menjelajahi pemahaman materi 

menggunakan berbagai sumber belajar secara 

berkolaborasi dengan panduan lembar kerja 
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peserta didik. Terdapat kegiatan eksplorasi 

pemahaman materi melalui link video youtube 

mengenai “Tantangan Besar Transisi Energi 

Bersih Terbarukan (EBT)” dan “Kalimantan 

HANCUR Karena Tambang Batubara”. 

 

Gambar 4.17. Komponen kegiatan pembelajaran/ 
eksplorasi pemahaman materi melalui sumber 

belajar pada modul ajar 

g. Kegiatan pembelajaran/ penyusunan laporan 

hasil diskusi kelompok 

Komponen kegiatan pembelajaran/ 

penyusunan laporan hasil diskusi kelompok 

pada modul ajar yang dianalisis memperoleh 

skor 4. Penyusunan laporan hasil diskusi 

kelompok dilakukan dengan peserta didik 

diminta untuk mengidentifikasi masalah, 

membuat rumusan masalah, merumuskan 

hipotesis, deskripsi solusi, menyajikan hasil 

karya (ppt/infografis/poster/ lab 
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book/mindmap), dan menganalisis serta 

mengevaluasi. 

 

Gambar 4.18. Komponen kegiatan pembelajaran/ 
penyusunan laporan hasil diskusi kelompok pada 

modul ajar 
h. Kegiatan pembelajaran/presentasi hasil 

diskusi kelompok 

Komponen kegiatan pembelajaran/ presentasi 

hasil diskusi kelompok pada modul ajar yang 

dianalisis memperoleh skor 4. Presentasi hasil 

diskusi kelompok dilakukan dengan panduan 

LKPD dan bimbingan dari guru. 
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Gambar 4.19. Komponen kegiatan pembelajaran/ 
presentasi hasil diskusi kelompok pada modul ajar 

 
i. Asesmen  

Asesmen digunakan untuk mengukur capaian 

pembelajaran pada kegiatan pembelajaran. 

Komponen asesmen pada modul ajar yang 

dianalisis memperoleh skor 4, dimana sudah 

terdapat asesmen untuk mengukur 

ketercapaian tujuan pembelajaran pada setiap 

aspeknya seperti: sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan. 

 

Gambar 4.20. Komponen asesmen pada modul ajar 
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j. Asesmen sebelum pembelajaran (diagnostik) 

Penilaian diagnostik dapat digunakan oleh guru 

sebagai acuan dalam merencanakan kegiatan 

pembelajaran yang disesuaikan dengan 

karakteristik dan kebutuhan peserta didik 

(Sagita Mawaddah & Keguruan dan, 2023). 

Asesmen diagnostik dilakukan sebelum 

memulai kegiatan pembelajaran dengan tujuan 

agar dapat memetakan kemampuan awal 

peserta didik. Hasil analisis komponen 

asesmen diagnostik pada modul ajar yang 

dianalisis memperoleh skor 4, dimana sudah 

terdapat asesmen diagnostik kognitf dan 

nonkognitif.  

 

Gambar 4.21. Komponen asesmen diagnostik pada 
modul ajar 
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k. Asesmen selama proses pembelajaran 

(formatif) 

Asesmen formatif dilakukan ketika kegiatan 

pembelajaran berlangsung dengan tujuan agar 

dapat mellihat perkembangan belajar peserta 

didik. Guru dapat menggunakan hasil asesmen 

formatif sebagai informasi tentang perlunya 

peningkatan pembelajaran selanjutnya dengan 

merencanakan pembelajaran yang lebih aktif, 

suportif, dan bermakna (Sagita Mawaddah & 

Keguruan dan, 2023). Komponen asesmen 

formatif pada modul ajar yang dianalisis 

memperoleh skor 4, dimana sudah terdapat 

asesmen penilaian untuk sikap profil pelajar 

Pancasila, penilaian kinerja praktikum, dan 

penilaian presentasi. 
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Gambar 4.22. Komponen asesmen formatif pada 
modul ajar 

l. Asesmen pada akhir pembelajaran (sumatif) 

Asesmen sumatif (penilaian akhir) adalah 

penilaian yang dilakukan diakhir pembelajaran 

atau diakhir semester (Sagita Mawaddah & 

Keguruan dan, 2023). Asesmen sumatif 

dilakukan diakhir kegiatan pembelajaran 

dengan tujuan agar dapat menilai/mengukur 

ketercapaian tujuan pembelajaran peserta 

didik. Komponen asesmen sumatif pada modul 

ajar yang dianalisis memperoleh skor 4, dimana 
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sudah terdapat asesmen yang disesuaikan 

dengan tujuan pembelajaran.  

 

Gambar 4.23. Komponen asesmen sumatif pada 
modul ajar 

m. Bentuk asesmen yang dilakukan 

Asesmen pada modul ajar berfungsi sebagai 

proses evaluasi yang digunakan untuk 

mengukur pemahaman, kemampuan, dan 

keterampilan peserta didik terhadap materi 

yang diajarkan. Komponen bentuk asesmen 

yang dilakukan pada modul ajar yang dianalisis 
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memperoleh skor 4, dimana untuk asesmen 

yang digunakan berupa penilaian sikap (profil 

pelajar Pancasila) berupa asesmen diagnostik 

observasi, performa berupa penilaian 

presentasi, dan tertulis berupa tes pilihan 

ganda. 

 

Gambar 4.24. Komponen bentuk asesmen yang 
dilakukan pada modul ajar 

n. Pengayaan  

Pembelajaran pengayaan dirancang untuk 

peserta didik yang telah menguasai materi dan 

mencapai KKTP serta membutuhkan tantangan 

tambahan untuk mempertajam pemahaman 

mereka (Maulida, 2022). Komponen pengayaan 

pada modul ajar yang dianalisis memperoleh 
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skor 1, hal ini dikarenakan modul ajar yang 

disusun belum memuat pembelajaran 

pengayaan. 

o. Remedial 

Pembelajaran remedial diberikan bertujuan 

untuk membantu peserta didik yang belum 

mencapai KKTP dan belum mencapai capaian 

pembelajaran (Maulida, 2022). Hasil analisis 

komponen remedial pada modul ajar yang 

dianalisis memperoleh skor 1, hal ini 

dikarenakan modul ajar yang disusun belum 

memuat pembelajaran remedial. 

p. Kegiatan refleksi guru 

Kegiatan refleksi diharapkan mampu 

menemukan kelamahan dan kelebihan dalam 

setiap kegiatan pembelajaran sehingga dapat 

langsung dilakukan perbaikan. Perbaikan yang 

berkelanjutan dapat memperbaiki proses 

pembelajaran dan meningkatkan kenyamanan 

pada peserta didik dalam setiap kegiatan 

pembelajaran (Yuliyanto et al., 2018). Hasil 

analisis komponen refleksi guru pada modul 

ajar yang dianalisis memperoleh skor 4, dimana 
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sudah terdapat refleksi untuk guru dengan 

tujuan untuk memperbaiki pembelajaran 

selanjutnya. 

 

Gambar 4.25. Komponen refleksi guru pada modul 
ajar 

q. Kegiatan refleksi peserta didik 

Kegiatan refleksi peserta didik dilakukan 

dengan meminta peserta didik untuk 

melakukan refleksi setelah  kegiatan 

pembelajaran dilaksanakan sebagai bentuk 

evaluasi,  proses ini mencakup tes lisan dan 

tertulis, untuk menilai efektivitas proses 

pembelajaran. Komponen refleksi  peserta 

didik pada modul ajar yang dianalisis 

memperoleh skor 4, dimana sudah terdapat 
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refleksi peserta didik dengan tujuan untuk 

memperbaiki pembelajaran selanjutnya. 

 

Gambar 4.26. Komponen refleksi peserta didik 
pada modul ajar 

r. Glosarium  

Glosarium diberikan bertujuan untuk 

memberikan definisi untuk setiap kata-kata 

yang dirasa memerlukan penjelasan lebih 

mendalam. Komponen glosarium pada modul 

ajar yang dianalisis memperoleh skor 1, hal ini 
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dikarenakan modul ajar yang disusun belum 

memuat komponen glosarium. 

s. Daftar pustaka 

Daftar pustaka berupa sumber/bahan referensi 

guru terkait materi dalam bentuk hardcopy 

(buku) atau softcopy (e-book) maupun tautan 

materi berbasis digital atau internet. 

Komponen daftar pustaka pada modul ajar 

yang dianalisis memperoleh skor 4, dimana 

sudah terdapat daftar pustaka untuk sumber-

sumber yang digunakan guru dalam 

penyususnan modul ajar. 
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Gambar 4.27. Komponen daftar pustaka pada 
modul ajar 

3. Lampiran 

Lampiran pada modul ajar adalah bagian 

tambahan yang berisi bahan pendukung yang 

membantu memperjelas atau memperkaya materi 

pembelajaran. Lampiran ini bisa mencakup 

berbagai jenis dokumen atau bahan yang 

mendukung proses belajar mengajar. Komponen 

lampiran tersebut diantaranya: 

a. Lembar kerja peserta didik atau lembar tugas 

peserta didik 

Lampiran berupa lembar kerja peserta didik 

(LKPD), PPt materi, dan lampiran asesmen 

yang digunakan. Komponen lampiran lembar 

kerja peserta didik atau lembar tugas peserta 

didik pada modul ajar yang dianalisis 

memperoleh skor 4. dimana sudah terdapat 

lampiran penilaian formatif, LKPD, dan juga 

sumatif serta terdapat tambahan berupa materi 

dalam bentuk power point (PPt). 
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Gambar 4.28. Komponen lampiran lembar kerja 
peserta didik pada modul ajar 

b. Bahan ajar 

Lampiran berisi bahan ajar yang merupakan 

hasil susunan secara mandiri oleh guru sesuai 

dengan materi yang dibahas. Komponen 

lampiran bahan ajar pada modul ajar yang 

dianalisis memperoleh skor 4, dimana sudah 

terdapat lampiran bahan ajar yang menarik 

berupa PPt materi Energi Terbarukan, yang 

dapat membantu peroses kegiatan 

pembelajaran. 
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Gambar 4.29. Komponen lampiran bahan ajar pada 
modul ajar 

Hasil angket menunjukkan guru menyusun 

modul ajar berdasarkan Kepmendikbudristek Nomor 

56/M/2022 mengenai implementasi kurikulum 

merdeka. Guru senantiasa menyusun modul  ajar 

dengan memperhatikan kebutuhan peserta didik  dan 

menerapkan pembelajaran yang berpusat pada peserta 

didik. Modul ajar yang disusun juga memuat asesmen 

yang disesuaikan dengan tujuan pembelajaran yang 
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telah ditetapkan. Sebelum menyusun modul ajar guru 

melakukan asesmen diagnostik untuk memetakan 

kemampuan peserta didik agar dapat memfasilitasi 

kebutuhan belajar peserta didik dengan pembelajaran 

berdiferensiasi. 

Berdasarkan hasil wawancara dapat diketahui 

bahwa guru sudah menyusun modul ajar Fisika dengan 

menyesuaikan kebutuhan peserta didik. Kebutuhan 

peserta didik dipetakan melalui tes diagnostik kognitif 

dan nonkognitif, dimana tes diagnostik nonkognitif 

dilakukan oleh BK, dan tes diagnostik kognitif 

dilakukan diawal pembelajaran. Guru Fisika SMA N 3 

Semarang memberikan penekanan bahwa modul ajar 

dapat dirancang sebelum melakukan tes diagnostik 

kognitif, karena penyesuain modul ajar dapat 

dilakukan setelah memetakan kebutuhan peserta didik. 

Dimensi profil pelajar pancasila juga tidak harus 

tertulis semuanya pada modul ajar, namun dapat 

diintegrasikan disetiap pertemuan pembelajaran.  

 

C. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian yang telah dilakukan mengalami 

beberapa kendala pada saat pengumpulan data. 
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Kendala yang dialami yaitu, penelitian dilaksanakan 

ketika sekolah baru saja selesai menyelesaikan 

penilaian akhir semester sehingga sekolah dan guru-

guru memiliki jadwal yang padat serta ada acara In 

House Training (IHT) untuk guru. Acara tersebut 

mengakibatkan guru sebagai narasumber pada 

penelitian ini harus mengundur waktu wawancara 

dengan peneliti. Meskipun demikian, penelitian dapat 

segera dilakukan setelah guru sebagai narasumber 

tersebut telah selesai melakukan pelatihannya sampai 

penelitian ini diselesaikan dengan baik dan lancar. 

Keterbatasan lainnya yaitu analisis modul ajar yang 

dilakukan terbatas hanya pada materi Energi 

terbarukan.  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan analisis dan pembahasan, maka 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:  

1. Modul ajar yang disusun oleh guru fisika kelas X 

SMA N 3 Semarang, sudah sesuai dengan komponen 

dan sistematika penyusunan modul ajar kurikulum 

merdeka berdasarkan Kepmendikbudristek Nomor 

56/M/2022 dengan perolehan skor 119 masuk 

dalam kategori sangat lengkap. Modul ajar tersebut 

telah mencakup komponen-komponen penting 

meliputi identitas umum, kegiatan inti, dan 

lampiran.  

2. Modul ajar yang disusun oleh guru fisika kelas X 

SMA N 3 Semarang telah mengakomodasi 

kebutuhan belajar peserta didik berdasarkan 

kesiapan belajar hasil asesmen diagnostik kognitif. 

Modul ajar tersebut menyediakan materi, kegiatan, 

pendekatan serta media pembelajaran yang relavan 

dan menarik dan disesuaikan dengan kebutuhan 

peserta didik.  
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B. Implikasi 

Simpulan tersebut memberikan implikasi sebagai 

berikut:  

1. Hasil analisis yang menunjukkan kesesuaian modul 

ajar dengan komponen dan sistematika 

penyusunan berdasarkan Kepmendikbudristek 

Nomor 56/M/2022 menegaskan pentingnya 

pelatihan dan pengembangan profesional 

berkelanjutan bagi guru. 

2. Adanya area yang memerlukan peningkatan, 

seperti penekanan pada pembelajaran berbasis 

proyek, menunjukkan bahwa sekolah perlu 

mengadakan workshop atau sesi pelatihan untuk 

guru dalam menyempurnakan modul ajar agar 

lebih sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan 

perkembangan teknologi. 

3. Hasil analisis menunjukkan modul ajar telah 

mengakomodasi kebutuhan belajar peserta didik , 

tetapi masih memerlukan beberapa peningkatan 

berarti guru harus lebih memperhatikan umpan 

balik dari peserta didik dan menyesuaikan materi 

serta metode pembelajaran sesuai dengan gaya 

belajar peserta didik yang beragam. 
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C. Saran 

Berdasarkan hasil analisis, pembahasan, dan 

kesimpulan, maka diberikan saran sebagai berikut:  

1. Guru-guru Fisika dapat berkolaborasi dalam 

menyusun modul ajar dengan berbagi pengalaman 

dan pengetahuan. Kolaborasi ini akan membantu 

memastikan modul ajar yang disusun akan 

memenuhi standar dan memuat pembelajaran yang 

relevan dan inovatif. 

2. Guru dapat secara berkala melakukan refleksi 

bersama peserta didik untuk mendapatkan umpan 

balik dari pesesrta didik mengenai pembelajaran 

yang telah dilakukan berdasarkan modul ajar yang 

disusun sebelumnya. 

3. Guru dapat menyusun modul ajar dengan 

menyesuaikan kebutuhan berbagai macam gaya 

belajar peserta didik untuk memastikan semua 

peserta didik terfasilitasi dalam kegiatan 

pembelajaran. 

4. Penelitian analisis modul ajar dapat dilakukan pada 

materi yang berbeda maupun sekolah yang berbeda 

guna mengetahui kesesuaian modul ajar yang 

disusun dengan pedoman implementasi kurikulum 
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Lampiran 1 

INSTRUMEN ANALISIS MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 

(DIADOPSI DARI DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN CABANG DINAS 

PENDIDIKAN WILAYAH III KALIMANTAN TIMUR) 

 

A. Identitas 

Satuan Pendidikan : 

Nama Guru  : 

Kelas/semester : 

Fase   : 

Mata Pelajaran : 

Materi Pokok : 

Sub Materi  : 

Alokasi Waktu : 
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B. Lembar Observasi 

No Komponen Modul Ajar Hasil Penelaahan dan Skor Catatan 
1 2 3 4 

I. INFORMASI UMUM Tidak 
ada 

Kurang 
lengkap 

Sudah 
lengkap 

Sangat 
Lengkap 

 

A. Identitas Modul      
1. Judul Modul Ajar 

Terdapat : nama Sekolah, nama guru, Modul, 
Fase,materi pokok, alokasi waktu, semester, 
tahun pelajaran dan peminatan/program 

     

B. Kompetensi Awal      
2. Gambaran kompetensi awal yang mendasari 

materi untuk mencapai tujuan pembelajaran 
pada ranah pengetahuan, sikap, dan 
keterampilan pada materi yang menuju pada 
CP Mata Pelajaran 

     

C. Profil Pelajar Pancasila      
3. Gambaran sikap prilaku Profil Pelajar 

Pancasila yang diharapkan dimiliki peserta 
didik: Mandiri, Berkebhinekaan Global, 
Bernalar Kritis, Gotong Royong dan Kreatif 
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yang tercermin pada (materi/isi pelajaran, 
pedagogik dan/atau kegiatan projek atau 
asesmen/penilaian) 

D.  Sarana dan Prasarana      
4. Memuat prasarana atau fasilitas yang 

digunakanseperti: Ruang Kelas dan 
Laboratorium Komputer, Jaringan Internet 

     

5. Memuat sarana/bahan/alat yang digunakan 
seperti : 
- Materi (Modul) dan sumber bahan ajar/ 

Teknologi 
- Ketersediaan 

materi,mempertimbangkan kebutuhan 
peserta didik, baik dengan keterbatasan 
atau kelebihannya agar pembelajaran 
lebih dalam dan bermakna. 

     

E. Target Peserta Didik      
6. Peserta didik regular/tipikal umum tidak ada 

kesulitan dalam mencerna dan memahami 
materi ajar 

     

7. Peserta didik dengan pencapaian tinggi 
mencerna dan memahami dengan 
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cepat, mampu mencapai ketrampilan 
berpikir tinggi 

F. Model Pembelajaran      
8. Gambaran model pembelajaran yang 

diterapkan dapat berupa model 
pembelajaran tatap muka melalui diskusi 
kelompok 

     

G. Kelengkapan Bahan Ajar      
9. Lembar observasi      

10. Rubrik penilaian      
11. Instrumen penilaian      
II Kompetensi Inti      
1. Gambaran kompetensi / kemampuan 

peserta didik memahami konsep materi, 
menerapkan dan menggunakan materi pada 
bidang keilmuan yang dipelajarinya. 
Misalnya: Mengidentifikasi, Mendefinisikan, 
Menjelaskan, dan Menerapkan 

     

A. Tujuan Pembelajaran      
2. Gambaran Tujuan Akhir Fase berupa 

kemampuan peserta didik yang dapat 
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diuraikan secara berjenjang dari pemahaman 
yang rendah, meningkat sampai ada 
penerapan, missal memahami atau 
mengidentifikasi, menjelaskan materi, 
menerapkan dan menggunakan materi pada 
bidang keilmuan yang dipelajarinya 

B. Pemahaman Bermakna      
3. Adanya gambaran umum kontribusi mata 

pelajaran dalam membentukpeserta didik 
memiliki pemahaman pengetahuan dan 
ketrampilan, dalam cara berpikir yang 
memungkinkan untuk menguraikan suatu 
masalah menjadi beberapa bagian yang lebih 
kecil dan sederhana, menemukan pola 
masalah, serta menyusun langkah-langkah 
solusi mengatasi masalah, melalui beebagai 
aktivitas proses saintifik dalam melakukan 
eksperimen ilmiah, diarahkan untuk 
menemukan sendiri berbagai fakta, 
membangun konsep, dan nilai-nilai baru 
secara mandiri dan membekali peserta 
didik dengan seperangkat penetahuan, 

     



 
 

116 
 
 

keterampilan, dan sikap agar memiliki dasar 
yang kuat dalam mempelajari mata 
pelajaran-mata pelajaran selanjutnya 

C. Pertanyaan Pemantik      
4. Pertanyaan pemantik untuk menumbuhkan 

rasaingin tahu dan kemampuan berpikir 
kritis dalamdiri peserta didik 

     

D. Kegiatan Pembelajaran      
5. Penugasan terbimbing terkait dengan materi 

(dengan lembar kerja) 
     

6. Eksplorasi pemahaman materi melalui 
sumber belajar secara berkelompok 

     

7. Penyusunan laporan hasil diskusi kelompo      
8. Presentasi hasil diskusi kelompok      
E. Asesmen      
8. Asesmen digunakan untuk mengukur 

capaian pembelajaran di akhir kegiatan. 
Kriteria pencapaian harus ditentukan 
dengan jelas sesuai dengan 
tujuanpembelajaran yang ditetapkan 

     

9. Asesmen sebelum pembelajaran (diagnostic)      
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10 Asesmen selama proses pembelajaran 
(formatif) 

     

11. Asesmen pada akhir pembelajaran (sumatif)      
12. Bentuk asesmen yang bisa dilakukan 

- Sikap (Profil Pelajar Pancasila) dapat 
berupa observasi, penilaian diri, 
penilaian teman sebaya dan catatan 
anekdotal 

- Performa (presentasi, pameran hasil 
karya, jurnal) 

- Tertulis (tes objektif, essay, pilihan 
ganda, dan isian) 

     

F. Pengayaan dan Remedial      
13. Pengayaan diberikan pada peserta didik      
14. Remedial diberikan pada peserta didik      
G. Refleksi Guru dan Peserta Didik      
 Refleksi Guru      

15. Adanya guru melakukan refleksi terhadap 
kegiatan yang sudah dilaksanakan selama 
proses pembelajaran berlangsung sebagai 
bentuk evaluasi proses kegiatan 

     



 
 

118 
 
 

pembelajaran dalam bentukPernyataan 
Evaluasi Diri masing-masing guru 

 Refleksi Peserta Didik      
16. Peserta didik diminta untuk mmelakukan 

refleksi terhadap kegiatan yang sudah 
dilaksanakan selama proses pembelajaran 
berlangsung sebagai bentuk evaluasi proses 
kegiatan pembelajaran dalam bentuk tes 
lisan dan tertulis 

     

H. Glosarium      
17. Adanya guru menghimpun dan 

mendefinisikansetiap kata-kata yang perlu 
diberikan penjelasanlebih lanjut 

     

I. Daftar Pustaka      
18. Adanya daftar pustaka yang dijadikan 

sumber/bahan referensi guru terkait materi 
dalam bentuk Hardcopy (buku) atau 
Softcopy (e-book) atau link materi berbasis 
digital/internet 

     

III. LAMPIRAN      
A. Lembar Kerja atau Lembar Tugas Peserta 

Didik 
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1. Melampirkan rubrik dan check list untuk 
penilaian ketrampilan 

     

B. Bahan Ajar      
2. Adanya Bahan Ajar yang disusun secara 

mandiri oleh guru berdasarkan bahan terkait 
materi yang dibahas 

     

(CabdinIIIdisdikbudkaltim, 2022) 

 

Nilai Akhir = Jumlah Perolehan Skor 

Keterangan : 

32-55 = Tidak Lengkap 

56-79 = Kurang Lengkap 

80-103 = Lengkap 

104-128 = Sangat Lengkap 

   (Arifin, 2009) 
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Lampiran 2 

Rubrik Analisis Modul Ajar Kurikulum Merdeka 
No Komponen Modul 

Ajar 
Hasil Penelaahan dan Skor Catatan 

1 2 3 4 
I. INFORMASI UMUM Tidak ada Kurang 

lengkap 
Sudah 

lengkap 
Sangat 

Lengkap 
 

A. Identitas Modul Memuat 1-3 
aspek 
identitas 
modul ajar 

Memuat 4-5 
aspek 
identitas 
modul ajar 

Memuat 6-8 
aspek 
identitas 
modul ajar 

Memuat 9-
10 aspek 
identitas 
modul ajar 

 

1. Judul Modul Ajar 
Terdapat : nama 
Sekolah, nama guru, 
Modul, Fase, materi 
pokok, alokasi waktu, 
semester, tahun 
pelajaran, elemen, 
dan peminatan/progra
m 

     

B. Kompetensi Awal Memuat 
kompetensi 

Memuat 
kompetensi 

Memuat 
kompetensi 

Memuat 
kompetensi 
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awal namun 
tidak 
mendasari 
tujuan 
pembelajar
an 

awal yang 
mendasari 1 
aspek 
tujuan 
pembelajar
an 

awal yang 
mendasari 2 
aspek tujuan 
pembelajaran 

awal yang 
mendasari 3 
aspek 
tujuan 
pembelajar
an 

2. Gambaran kompetensi 
awal yang mendasari 
materi untuk mencapai 
tujuan pembelajaran 
pada ranah 
pengetahuan, sikap, dan 
keterampilan pada 
materi yang menuju 
pada CP Mata Pelajaran 

     

C. Profil Pelajar 
Pancasila 

Memuat 1 
sikap profil 
pelajar 
Pancasila 

Memuat 2-3 
sikap profil 
pelajar 
Pancasila 

Memuat 4-5 
sikap profil 
pelajar 
Pancasila 

Memuat 6 
sikap profil 
pelajar 
Pancasila 

 

3. Gambaran sikap prilaku 
Profil Pelajar 
Pancasila yang 

     



 
 

122 
 
 

diharapkan dimiliki 
peserta didik: Mandiri, 
Berkebhinekaan Global, 
Bernalar Kritis, Gotong 
Royong dan Kreatif yang 
tercermin pada 
(materi/isi pelajaran, 
pedagogik dan/atau 
kegiatan projek atau 
asesmen/penilaian) 

D.  Sarana dan Prasarana Mencakup 1 
aspek 
sarana 
prasarana 
yang 
mempertim
bangkan 
kebutuhan 
peserta 
didik 

Mencakup 2 
aspek 
sarana 
prasarana 
yang 
mempertim
bangkan 
kebutuhan 
peserta 
didik 

Mencakup 3 
aspek sarana 
prasarana 
yang 
mempertimb
angkan 
kebutuhan 
peserta didik 

Mencakup 3 
aspek 
sarana 
prasarana 
yang 
mempertim
bangkan 
kebutuhan 
peserta 
didik 
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4. Memuat prasarana atau 
fasilitas yang 
digunakanseperti: 
Ruang Kelas dan 
Laboratorium 
Komputer, Jaringan 
Internet 

     

5. Memuat 
sarana/bahan/alat 
yang digunakan seperti 
: 
- Materi (Modul) dan 

sumber bahan ajar/ 
Teknologi 

- Ketersediaan 
materi,mempertim
bangkan kebutuhan 
peserta didik, baik 
dengan 
keterbatasan atau 
kelebihannya agar 
pembelajaran lebih 
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dalam dan 
bermakna. 

E. Target Peserta Didik Memuat 1 
aspek 
tipikal 
peserta 
didik tanpa 
disertai 
penjelasan 

Memuat 2 
aspek 
tipikal 
peserta 
didik tanpa 
disertai 
penjelasan 

Memuat 1 
aspek tipikal 
peserta didik 
disertai 
penjelasan 

Memuat 2 
aspek 
tipikal 
peserta 
didik 
disertai 
penjelasan 

 

6. Peserta didik 
regular/tipikal umum 
tidak ada kesulitan 
dalam mencerna dan 
memahami materi ajar 

     

7. Peserta didik dengan 
pencapaian tinggi 
mencerna dan 
memahami dengan 
cepat, mampu 
mencapai ketrampilan 
berpikir tinggi 
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F. Model Pembelajaran Tidak 
terdapat 
model 
pembelajar
an 

Memuat 
model 
pembelajar
an namun 
tidak sesuai 
dengan 
pembelajar
an 
kurikulum 
merdeka 

Memuat 
model 
pembelajaran 
sesuai dengan 
pembelajaran 
kurikulum 
merdeka 

Memuat 
model 
pembelajar
an sesuai 
dengan 
pembelajar
an 
kurikulum 
merdeka 
dan 
kebutuhan 
peserta 
didik 

 

8. Gambaran model 
pembelajaran yang 
diterapkan dapat 
berupa model 
pembelajaran tatap 
muka melalui diskusi 
kelompok 
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G. Kelengkapan Bahan 
Ajar 

Tidak 
terdapat 
bahan ajar 

Memuat 1 
aspek bahan 
ajar 

Memuat 2 
aspek bahan 
ajar 

Memuat 3 
aspek bahan 
ajar 

 

9. Lembar observasi      
10. Rubrik penilaian      
11. Instrumen penilaian      
II Kompetensi Inti Memuat 1 

aspek 
komponen 
inti 

Memuat 2 
aspek 
komponen 
inti 

Memuat 3 
aspek 
komponen 
inti 

Memuat 4 
aspek 
komponen 
inti 

 

1. Gambaran kompetensi / 
kemampuan 
peserta didik 
memahami konsep 
materi, menerapkan 
dan menggunakan 
materi pada bidang 
keilmuan yang 
dipelajarinya. Misalnya: 
Mengidentifikasi, 
Mendefinisikan, 
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Menjelaskan, dan 
Menerapkan 

A. Tujuan Pembelajaran Tidak 
terdapat 
tujuan 
pembelajar
an 

Memuat 1 
aspek 
tujuan 
pembelajar
an 

Memuat 2 
aspek tujuan 
pembelajaran 

Memuat 3 
aspek 
tujuan 
pembelajar
an 

 

2. Gambaran Tujuan Akhir 
Fase berupa 
kemampuan peserta 
didik yang dapat 
diuraikan secara 
berjenjang dari 
pemahaman yang 
rendah, meningkat 
sampai ada penerapan, 
missal memahami atau 
mengidentifikasi, 
menjelaskan materi, 
menerapkan dan 
menggunakan materi 
pada bidang 
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keilmuan yang 
dipelajarinya 

B. Pemahaman 
Bermakna 

Tidak 
terdapat 
pemahaman 
bermakna 

Terdapat 
pemahaman 
bermakna 
namun 
tidak sesuai 
dengan 
materi yang 
dibahas 

Terdapat 
pemahaman 
bermakna 
sesuai dengan 
materi yang 
dibahas 

Terdapat 
pemahaman 
bermakna 
sesuai 
dengan 
materi yang 
dibahas dan 
ketercapaia
n tujuan 
pembelajar
an 

 

3. Adanya gambaran 
umum kontribusi mata 
pelajaran dalam 
membentukpeserta 
didik memiliki 
pemahaman 
pengetahuan dan 
ketrampilan, dalam cara 
berpikir yang 

     



 
 

129 
 
 

memungkinkan untuk 
menguraikan suatu 
masalah menjadi 
beberapa bagian yang 
lebih kecil dan 
sederhana, menemukan 
pola masalah, serta 
menyusun langkah-
langkah solusi 
mengatasi masalah, 
melalui beebagai 
aktivitas proses 
saintifik dalam 
melakukan eksperimen 
ilmiah, diarahkan untuk 
menemukan sendiri 
berbagai fakta, 
membangun konsep, 
dan nilai-nilai baru 
secara mandiri dan 
membekali peserta 
didik dengan 
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seperangkat 
penetahuan, 
keterampilan, dan sikap 
agar memiliki dasar 
yang kuat dalam 
mempelajari mata 
pelajaran-mata 
pelajaran selanjutnya 

C. Pertanyaan Pemantik Tidak 
terdapat 
pertanyaan 
pemantik 

Terdapat 
pertanyaan 
pemantik 
namun 
tidak sesuai 
dengan 
materi yang 
dibahas 

Terdapat 
pertanyaan 
pemantik 
sesuai dengan 
materi yang 
dibahas 

Terdapat 
pertanyaan 
pemantik 
sesuai 
dengan 
materi yang 
dibahas dan 
ketercapaia
n tujuan 
pembelajar
an 

 

4. Pertanyaan pemantik 
untuk menumbuhkan 
rasaingin tahu dan 
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kemampuan berpikir 
kritis dalamdiri peserta 
didik 

D. Kegiatan 
Pembelajaran 

Memuat 1 
aspek 
kegiatan 
pembelajar
an 

Memuat 2 
aspek 
kegiatan 
pembelajar
an 

Memuat 3 
aspek 
kegiatan 
pembelajaran 

Memuat 4 
aspek 
kegiatan 
pembelajar
an 

 

5. Penugasan terbimbing 
terkait dengan materi 
(dengan lembar kerja) 

     

6. Eksplorasi pemahaman 
materi melalui 
sumber belajar secara 
berkelompok 

     

7. Penyusunan laporan 
hasil diskusi kelompo 

     

8. Presentasi hasil diskusi 
kelompok 

     

E. Asesmen Tidak 
terdapat 
asemen 

Memuat 1 
aspek 
penilaian 

Memuat 2 
aspek 
penilaian 

Memuat 3 
aspek 
penilaian 
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8. Asesmen digunakan 
untuk mengukur 
capaian pembelajaran 
di akhir kegiatan. 
Kriteria pencapaian 
harus ditentukan 
dengan jelas sesuai 
dengan 
tujuanpembelajaran 
yang ditetapkan 

     

9. Asesmen sebelum 
pembelajaran 
(diagnostic) 

     

10 Asesmen selama proses 
pembelajaran 
(formatif) 

     

11. Asesmen pada akhir 
pembelajaran (sumatif) 

     

12. Bentuk asesmen yang 
bisa dilakukan 
- Sikap (Profil 

Pelajar Pancasila) 
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dapat berupa 
observasi, 
penilaian diri, 
penilaian teman 
sebaya dan catatan 
anekdotal 

- Performa 
(presentasi, 
pameran hasil 
karya, jurnal) 

- Tertulis (tes 
objektif, essay, 
pilihan ganda, dan 
isian) 

F. Pengayaan dan 
Remedial 

Tidak 
terdapat 
remedial 
dan 
pengayaan 

Hanya 
terdapat 
remdial 

Hanya 
terdapat 
pengayaan 

Terdapat 
remedial 
dan 
pengayaan 

 

13. Pengayaan diberikan 
pada peserta didik 
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14. Remedial diberikan 
pada peserta didik 

     

G. Refleksi Guru dan 
Peserta Didik 

     

 Refleksi Guru Tidak 
terdapat 
refleksi 
untuk guru 

Terdapat 
refleksi 
untuk guru 
namun 
tidak sesuai 
dengan 
materi yang 
dibahas 
 

Terdapat 
refleksi untuk 
guru sesuai 
dengan 
materi yang 
dibahas 

Terdapat 
refleksi 
untuk guru 
sesuai 
dengan 
materi yang 
dibahas dan 
ketercapaia
n tujuan 
pembelajar
an 

 

15. Adanya guru melakukan 
refleksi terhadap 
kegiatan yang sudah 
dilaksanakan selama 
proses pembelajaran 
berlangsung sebagai 
bentuk evaluasi proses 
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kegiatan pembelajaran 
dalam 
bentukPernyataan 
Evaluasi Diri masing-
masing guru 

 Refleksi Peserta Didik Tidak 
terdapat 
refleksi 
untuk 
peserta 
didik 

Terdapat 
refleksi 
untuk 
peserta 
didik 
namun 
tidak sesuai 
dengan 
materi yang 
dibahas 
 

Terdapat 
refleksi untuk 
peserta didik 
sesuai dengan 
materi yang 
dibahas 

Terdapat 
refleksi 
untuk 
peserta 
didik sesuai 
dengan 
materi yang 
dibahas dan 
ketercapaia
n tujuan 
pembelajar
an 

 

16. Peserta didik diminta 
untuk mmelakukan 
refleksi terhadap 
kegiatan yang sudah 
dilaksanakan selama 
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proses pembelajaran 
berlangsung sebagai 
bentuk evaluasi proses 
kegiatan pembelajaran 
dalam bentuk tes lisan 
dan tertulis 

H. Glosarium Tidak 
terdapat 
glossarium 

Terdapat 
glosarium 
namun 
tidak sesuai 
dengan 
materi yang 
dibahas 

Terdapat 
glosarium 
sesuai dengan 
materi yang 
dibahas tidak 
disertai 
penjelasan 
lebih lanjut 

Terdapat 
glosarium 
sesuai 
dengan 
materi yang 
dibahas 
disertai 
penjelasan 
lebih lanjut 

 

17. Adanya 
guru menghimpun dan 
mendefinisikansetiap 
kata-kata yang perlu 
diberikan 
penjelasanlebih lanjut 
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I. Daftar Pustaka Tidak 
terdapat 
daftar 
pustaka 

Terdapat 
daftar 
pustaka 
namun 
tidak 
memuat 
sumber 
yang 
digunakan 
dalam 
menyusun 
modul ajar 
 

Terdapat 
daftar 
pustaka 
namun tidak 
memuat 
semua 
sumber yang 
digunakan 
dalam 
menyusun 
modul ajar 

Terdapat 
daftar 
pustaka 
memuat 
semua  
(buku, 
ebook, link 
internet) 
sumber 
yang 
digunakan 
dalam 
menyusun 
modul ajar 

 

18. Adanya daftar pustaka 
yang dijadikan 
sumber/bahan 
referensi guru terkait 
materi dalam bentuk 
Hardcopy (buku) atau 
Softcopy (e-book) atau 
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link materi berbasis 
digital/internet 

III. LAMPIRAN      
A. Lembar Kerja atau 

Lembar Tugas Peserta 
Didik 

Tidak 
melampirka
n penilaian 
keterampila
n 

Melampirka
n penilaian 
keterampila
n tidak 
disertai 
rubrik 
penilaian 

Melampirkan 
penilaian 
keterampilan 
tidak disertai 
rubrik 
penilaian 

Melampirka
n penilaian 
keterampila
n tidak 
disertai 
rubrik 
penilaian 
sesuai 
dengan 
tujuan 
pembelajar
an 

 

1. Melampirkan rubrik 
dan check list untuk 
penilaian ketrampilan 

     

B. Bahan Ajar Tidak 
melampirka
n bahan ajar 

Melampirka
n bahan ajar 
namun 
tidak sesui 

Melampirkan 
bahan ajar 
yang sesuai 
dengan 

Melampirka
n bahan ajar 
yang sesuai 
dengan 
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dengan 
materi yang 
dibahas 

materi yang 
dibahas 

materi yang 
dibahas dan 
kebutuhan 
peserta 
didik 

2. Adanya Bahan Ajar yang 
disusun secara mandiri 
oleh guru berdasarkan 
bahan terkait 
materi yang dibahas 
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Lampiran 3 

HASIL ANALISIS MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 

(Diadopsi dari Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan Cabang Dinas Pendidikan  

Wilayah III Kalimantan Timur) 

A. Identitas 

Satuan Pendidikan : SMA Negeri 3 Semarang 

Nama Guru  : Saroji, S.Pd., M.Pd. 

Kelas/semester : X / Genap 

Fase   : E 

Mata Pelajaran : Fisika 

Materi Pokok : Energi Alternatif 

Sub Materi  : Energi Terbarukan 

Alokasi Waktu : 3 JP (3 x 45 menit) 
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B. Lembar Observasi 

No Komponen Modul 
Ajar 

Skor Keterangan Bagian-Bagian 
Komponen Modul Ajar 

I. INFORMASI UMUM    
A. Identitas Modul    
1. Judul Modul Ajar 

Terdapat : nama 
sekolah, nama guru, 
modul, fase, materi 
pokok, alokasi waktu, 
semester, tahun 
pelajaran, elemen 
pemahaman 
dan peminatan/progra
m 
 
 
 
 
 
 

3 Sudah terdapat nama sekolah, 
nama guru, fase, alokasi waktu, 
semester, tahun pelajaran, dan 
mata pelajaran. Namun belum 
terdapat bagian materi, dan 
elemen pemahaman sehingga 
pada aspek komponen ini 
dapat dikategorikan sudah 
lengkap karena sudah memuat 
7-8 komponen. 
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B. Kompetensi Awal 
2. Gambaran kompetensi 

awal yang mendasari 
materi untuk mencapai 
tujuan pembelajaran 
pada ranah 
pengetahuan, sikap, 
dan keterampilan pada 
materi yang menuju 
pada CP 
mata pelajaran 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

4 Kompetensi awal yang disajikan 
pada modul ajar sudah 
mendasari tujuan pembelajaran 
yang akan dicapai oleh peserta 
didik yaitu:  
a. Mendeskripsikan bentuk-

bentuk energi dan 
transformasi energi. 

b. Mendeskripsikan sumber 
energi tak terbarukan dan 
keterkaitannya dengan 
urgensi isu kebutuhan 
energi. 
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C. Profil Pelajar Pancasila 
3. Gambaran sikap 

prilaku profil pelajar 
Pancasila yang 
diharapkan dimiliki 
peserta didik: Mandiri, 
Berkebhinekaan 
Global, Bernalar Kritis, 
Gotong Royong dan 
Kreatif yang tercermin 
pada (materi/isi 
pelajaran, pedagogik 
dan/atau kegiatan 
projek atau 
asesmen/penilaian) 

2 Sudah terdapat dimensi profil 
pelajar Pancasila gotong 
royong, bernalar kritis, dan 
kreatif. Namun belum terdapat 
dimensi pada bagian berikut: 

a. Beriman, bertakwa, kepada 
Tuhan YME, dan berakhlak 
mulia. 

b. Kebhinekaan global 
c. Mandiri 

 

D.  Sarana dan Prasarana 
4. Memuat prasarana 

atau fasilitas yang 
digunakan seperti: 
ruang kelas dan 
laboratorium 

4 Prasarana yang terdapat pada 
modul ajar materi energi 
terbarukan seperti : laptop/HP; 
LCD proyektor; peralatan PLTS 
mini (solar cell,  
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komputer, jaringan 
internet 

dinamo, lampu kabel), 
peralatan mikro PLTA mini 
(kincir air, dinamo, lampu,  
kabel), peralatan PLTB mini 
(kincir angin, dinamo, lampu, 
kabel) 

5. Memuat 
sarana/bahan/alat 
yang digunakan 
seperti : 
- Materi (modul) 

dan sumber bahan 
ajar/ teknologi 

- Ketersediaan 
materi,memperti
mbangkan 
kebutuhan peserta 
didik, baik dengan 
keterbatasan atau 
kelebihannya agar 
pembelajaran 

4 Sarana yang terdapat pada 
modul ajar materi energi 
terbarukan seperti: Modul ajar, 
Bahan ajar PPT, LKPD, virtual 
PhET edu, Video energi, artikel  
energi 
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lebih dalam dan 
bermakna. 

E. Target Peserta Didik 
6. Peserta didik 

regular/tipikal umum 
tidak ada kesulitan 
dalam mencerna dan 
memahami materi ajar 

4 Terdapat terget peserta didik 
regular/ tipikal yaitu peserta 
didik umum yang tidak ada 
kesulitan dalam mencerna dan 
memahami materi ajar 

 

7. Peserta didik dengan 
pencapaian tinggi 
mencerna dan 
memahami dengan 
cepat, mampu 
mencapai ketrampilan 
berpikir tinggi 

4 Terdapat terget peserta didik 
pencapaian tinggi yaitu peserta 
didik memahami dengan cepat, 
mampu berfikir HOTS 

 

F. Model Pembelajaran 
8. Gambaran model 

pembelajaran yang 
diterapkan dapat 
berupa model 
pembelajaran tatap 

4 Memuat model pembelajaran 
sesuai dengan pembelajaran 
kurikulum merdeka dan 
kebutuhan peserta didik, 
dimana guru menggunakan 
model pembelajaran Discovery 
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muka melalui diskusi 
kelompok 

learning, Problem Based 
Learning (PBL), dan Project 
Based Learning (PjBL). Hal ini 
sesuai dengan model 
pembelajaran yang disarankan 
untuk digunakan pada 
pembelajaran kurikulum 
merdeka.  

G. Kelengkapan Bahan Ajar 
9. Lembar observasi 4 Sudah terdapat lembar 

observasi penilaian aktivitas 
dan sikap, penilaian kinerja 
(praktikum), dan penilaian 
presentasi  
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10. Rubrik penilaian 4 Sudah terdapat rubrik penilaian 
untuk penilaian aktivitas dan 
sikap, penilaian kinerja 
(praktikum), penilaian 
presentasi, dan juga penilaian 
sumatif. 
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11. Instrumen penilaian 4 Sudah terdapat instrumen 

penilaian berupa instrumen 
penilaian sumatif untuk 
mengukur KTTP pada materi 
Energi Terbarukan yaitu : 
a. Mendeskripsikan 
bentuk-bentuk energi dan 
transformasi energi.  Terdapat 
pada soal nomor 2 dimana 
peserta didik diminta untuk 
menganalisis perubahan energi 
yang sesuai dengan kebutuhan 
pada ilustrasi soal. 
b. Mendeskripsikan 
sumber energi tak terbarukan 
dan keterkaitannya dengan 
urgensi isu kebutuhan energi. 
Terdapat pada soal nomor 10 
dimana peserta didik diminta 
untuk menganalisis kebutuhan 
energi listrik pada tahun 2030. 
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c. Mendeskripsikan 
sumber energi baru terbarukan 
dan pentingnya transisi energi. 
Terdapat pada soal nomor 8 
dimana peserta didik diminta 
untuk menganalisis transisi 
energi dengan mengurangi 
konsumsi energi dan 
mengurangi defisit produksi. 
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II Kompetensi Inti 
1. Gambaran kompetensi 

/ kemampuan 
peserta didik 
memahami konsep 
materi, menerapkan 
dan menggunakan 
materi pada bidang 
keilmuan yang 
dipelajarinya. 
Misalnya: 
mengidentifikasi, 
mendefinisikan, 
menjelaskan, dan 
menerapkan 

4 Kompetensi inti pada modul 
ajar sudah memuat tujuan 
pembelajaran, kegiatan 
pembelajaran, dan juga 
asesmen yang kana dilakukan.  
a. Pada rumusan tujuan 

pembelajaran 
“Mendeskripsikan bentuk-
bentuk energi dan 
transformasi energi”. 
Peserta didik dibimbing 
terlebih dahulu memahami 
pengertian energi kemudian 
mengerjakan LKPD dan 
dilakukan asesmen formatif 
berupa penilaian LKPD dan 
sikap.  

b. Pada tujuan pembelajaran 
“(1) Mendeskripsikan 
sumber energi tak 
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terbarukan dan 
keterkaitannya dengan 
urgensi isu kebutuhan 
energi, (2) Mendeskripsikan 
sumber energi baru 
terbarukan dan pentingnya 
transisi energi. (3) 
Menguraikan dampak 
eksplorasi dan eksploitasi 
energi. Peserta didik 
diorientasi pada masalah 
terlebih dahulu melalui 
video permasalah energi 
yang ada di Indonesia, 
kemudian peserta didik 
dibimbing dan diarahkan  
untuk berkelompok dan 
melakukan penyelidikan 
serta menyajikan hasil 
karya dan membuat 
kesimpulan. Asesmen yang 
dilakukan yaitu penilaian 
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formatif berupa LKPD dan 
penilaian sikap. 

A. Tujuan Pembelajaran 
2. Gambaran tujuan akhir 

fase berupa 
kemampuan peserta 
didik yang dapat 
diuraikan secara 
berjenjang dari 
pemahaman yang 
rendah, meningkat 
sampai ada penerapan, 
misal memahami atau 
mengidentifikasi, 
menjelaskan materi, 
menerapkan dan 
menggunakan materi 
pada bidang 
keilmuan yang 
dipelajarinya 

4 Memuat tujuan pembelajaran 
yang telah disesuaikan pada 
setiap pertemuannya sebagai 
berikut: 
a. Menganalisis transformasi 

energi, urgensi isu 
kebutuhan energi dan 
transisi penggunaan 
sumber energi.  
Tujuan pembelajaran telah 
disesuaikan dengan 
indikator ketercapaian 
tujuan pembelajaran 
sebagai berikut: 
1) Mendeskripsikan (C2) 

bentuk-bentuk energi 
dan transformasi 
energi. (Aspek Kognitif) 

 

 
 
 



 
 

153 
 
 

2) Mendeskripsikan (C2) 
sumber energi tak 
terbarukan dan 
keterkaitannya dengan 
urgensi isu kebutuhan 
energi. (Aspek Kognitif) 

3) Mendeskripsikan (C2) 
sumber energi baru 
terbarukan dan 
pentingnya transisi 
energi. (Aspek Kognitif) 

4) Menguraikan (C4) 
dampak eksplorasi dan 
eksploitasi energi. 
(Aspek Kognitif) 

b. Merancang desain dan 
membuat produk kreatif 
sumber energi alternatif. 
Tujuan pembelajaran telah 
disesuaikan dengan 
indikator ketercapaian 
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tujuan pembelajaran 
sebagai berikut: 
1) Merancang (C6) desain 

kreatif sumber energi 
energi alternatif (kincir 
air, kincir angin dan sel 
surya). (Aspek 
Keterampilan) 

2) Membuat (C6) produk 
kreatif sumber energi 
alternatif. (Aspek 
Keterampilan) 

3) Melakukan uji coba 
produk (C5) kreatif 
sumber energi 
alternatif. (Aspek 
Keterampilan) 

4) Menyajikan (C6) 
laporan tertulis 
maupun lisan hasil 
desain dan produk 
kreatif sumber energi 
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alternatif. (Aspek 
Keterampilan) 

Aspek afektif (sikap) pada 
tujuan pembelajaran belum 
termuat, namun penilaian 
untuk aspek sikap sudah 
terdapat pada lampiran.  

B. Pemahaman 
Bermakna 

   

3. Adanya gambaran 
umum kontribusi mata 
pelajaran dalam 
membentuk peserta 
didik memiliki 
pemahaman 
pengetahuan dan 
ketrampilan, dalam 
cara berpikir yang 
memungkinkan untuk 
menguraikan suatu 
masalah menjadi 
beberapa bagian yang 

 
4 

Sudah terdapat pemahaman 
bermakna sebagai gambaran 
umum kontribusi mata 
pelajaran dalam membentuk 
peserta didik memiliki 
pemahaman pengetahuan dan 
ketrampilan, dalam cara 
berpikir yang memungkinkan 
untuk menguraikan suatu 
masalah menjadi lebih 
sederhana. 
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lebih kecil dan 
sederhana, 
menemukan pola 
masalah, serta 
menyusun langkah-
langkah solusi 
mengatasi masalah, 
melalui beebagai 
aktivitas proses 
saintifik dalam 
melakukan 
eksperimen ilmiah, 
diarahkan untuk 
menemukan sendiri 
berbagai fakta, 
membangun konsep, 
dan nilai-nilai baru 
secara mandiri dan 
membekali peserta 
didik dengan 
seperangkat 
pengetahuan, 
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keterampilan, dan 
sikap agar memiliki 
dasar yang kuat dalam 
mempelajari mata 
pelajaran-mata 
pelajaran selanjutnya 

C. Pertanyaan Pemantik 
4. Pertanyaan pemantik 

untuk menumbuhkan 
rasaingin tahu dan 
kemampuan berpikir 
kritis dalam diri 
peserta didik 

4 Belum terdapat pertanyaan 
pemantik yang ditulis secara 
umum, namun tertulis pada 
kegiatan pembelajaran disetiap 
pertemuannya. 

 
 

D. Kegiatan Pembelajaran 
5. Penugasan terbimbing 

terkait dengan materi 
(dengan lembar kerja) 

4 Sudah terdapat kegiatan 
pembelajaran penugasan 
terbimbing terkait dengan 
materi berupa lembar kerja 
peserta didik (LKPD). Terdapat 
link praktikum virtual pada 
LKPD, namun tidak dapat 
diakses. Untuk langkah-langkah 
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pada LKPD sudah tertulis 
dengan jelas untuk mencapai 
tujuan pembelajaran “ 
mendeskripsikan bentuk-
bentuk energi dan transformasi 
energi” adapun langkah-
langkahnya sebagai berikut: 
a. Mendefinisikan energi 
b. Menjelaskan bentuk-bentuk 

energi dan besar energi 
c. Mendeskripsikan 

transformasi energi melalui 
link simulasi phet (link tidak 
dapat diakses) 

d. Membuat kesimpulan  
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6. Eksplorasi 

pemahaman materi 
melalui sumber belajar 
secara berkelompok 

4 Sudah terdapat kegiatan 
pembelajaran eksplorasi 
pemahaman materi melalui 
sumber belajar secara 
berkelompok dengan panduan 
lembar kerja peserta didik. 
Terdapat kegiatan eksplorasi 
pemahaman materi melalui link 
video youtube mengenai 
“Tantangan Besar Transisi 
Energi Bersih Terbarukan 
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(EBT)” dan “Kalimantan 
HANCUR Karena Tambang 
Batubara” 

7. Penyusunan laporan 
hasil diskusi kelompok 

4 Sudah terdapat kegiatan 
pembelajaran penyusunan 
laporan hasil diskusi kelompok. 
Kemudian peserta didik diminta 
untuk mengidentifikasi 
masalah, membuat rumusan 
masalah, merumuskan 
hipotesis, deskripsi solusi, 
menyajikan hasil karya 
(ppt/infografis/poster/  
lab book/mindmap), dan 
menganalisis serta 
mengevaluasi.  

 

8. Presentasi hasil diskusi 
kelompok 
 
 
 
 

4 Sudah terdapat kegiatan 
pembelajaran 
mempresentasikan hasil diskusi 
kelompok dengan panduan 
LKPD 
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E. Asesmen 
9. Asesmen digunakan 

untuk mengukur 
capaian pembelajaran 
di akhir kegiatan. 
Kriteria pencapaian 
harus ditentukan 
dengan jelas sesuai 
dengan tujuan 
pembelajaran yang 
ditetapkan 

4 Sudah terdapat asesmen untuk 
mengukur ketercapaian tujuan 
pembelajaran pada setiap 
aspeknya seperti: sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan 

 
 

10. Asesmen sebelum 
pembelajaran 
(diagnostik) 

4 Sudah terdapat asesmen 
diagnostik yang dilakukan 
sebelum pembelajaran dengan 
tujuan untuk memetakan 
kemampuan awal peserta didik. 
Tes diagnostik memuat dua tes 
diagnostik yaitu :  
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a. Asesmen tes diagnostik 
nonkognitif memuat 
pertanyaan terkait 
kesiapan dan perasaan 
peserta didik untuk 
mengikuti kegiatan 
pembelajaran. 

b. Asesmen tes diagnostik 
kognitif  memuat tes untuk 
mengukur kemampuan 
awal peserta didik terkait  
materi Energi Terbarukan. 

11. Asesmen selama 
proses pembelajaran 
(formatif) 

4 Sudah terdapat asesmen 
formatif yang dilakukan ketika 
proses kegiatan pembelajaran 
berlangsung dengan tujuan 
untuk menilai perkembangan 
peserta didik. Terdapat 
penilaian untuk sikap profil 
pelajar Pancasila, penilaian 
kinerja praktikum, dan 
penilaian presentasi. 

1. Lembar observasi 
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12. Asesmen pada akhir 

pembelajaran 
(sumatif) 

4 Sudah terdapat asesmen 
sumatif yang dilakukan diakhir 
kegiatan pembelajaran dengan 
tujuan untuk 
menilai/mengukur 
ketercapaian tujuan 
pembelajaran peserta didik 
yaitu : 

a. Mendeskripsikan bentuk-
bentuk energi dan 
transformasi energi.  
Terdapat pada soal nomor 
2 dimana peserta didik 
diminta untuk 
menganalisis perubahan 
energi yang sesuai dengan 
kebutuhan pada ilustrasi 
soal. 
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b. Mendeskripsikan sumber 
energi tak terbarukan dan 
keterkaitannya dengan 
urgensi isu kebutuhan 
energi. Terdapat pada soal 
nomor 10 dimana peserta 
didik diminta untuk 
menganalisis kebutuhan 
energi listrik pada tahun 
2030. 

c. Mendeskripsikan sumber 
energi baru terbarukan 
dan pentingnya transisi 
energi. Terdapat pada soal 
nomor 8 dimana peserta 
didik diminta untuk 
menganalisis transisi 
energi dengan 
mengurangi konsumsi 
energi dan mengurangi 
defisit produksi. 
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13. Bentuk asesmen yang 
bisa dilakukan 
- Sikap (profil 

pelajar Pancasila) 
dapat berupa 
observasi, 
penilaian diri, 
penilaian teman 
sebaya dan 
catatan anekdotal 

- Performa 
(presentasi, 
pameran hasil 
karya, jurnal) 

- Tertulis (tes 
objektif, essay, 
pilihan ganda, dan 
isian) 
 

4 Bentuk asesmen yang 
digunakan berupa:  
- Sikap (profil pelajar 

Pancasila) berupa observasi 
- Performa berupa penilaian 

presentasi 
- Tertulis berupa tes pilihan 

ganda 

 

 

F. Pengayaan dan Remedial 
14. Pengayaan diberikan 

pada peserta didik 
1 Belum terdapat kegiatan 

pengayaan untuk peserta didik 
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15. Remedial diberikan 
pada peserta didik 

1 Belum terdapat kegiatan 
remedial untuk peserta didik 

 

G. Refleksi Guru dan Peserta Didik 
 Refleksi Guru 

16. Adanya guru 
melakukan refleksi 
terhadap kegiatan yang 
sudah dilaksanakan 
selama proses 
pembelajaran 
berlangsung sebagai 
bentuk evaluasi proses 
kegiatan pembelajaran 
dalam bentuk 
Pernyataan evaluasi 
diri masing-masing 
guru 

4 Sudah terdapat refleksi untuk 
guru dengan tujuan untuk 
memperbaiki pembelajaran 
selanjutnya 

 

 Refleksi Peserta Didik 
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17. Peserta didik diminta 
untuk melakukan 
refleksi terhadap 
kegiatan yang sudah 
dilaksanakan selama 
proses pembelajaran 
berlangsung sebagai 
bentuk evaluasi proses 
kegiatan pembelajaran 
dalam bentuk tes lisan 
dan tertulis 

4 Sudah terdapat refleksi untuk 
peserta didik dengan tujuan 
untuk mendapatkan umpan 
balik dari peserta didik dan 
memperbaiki pembelajaran 
selanjutnya 

 
H. Glosarium 
18. Adanya 

guru menghimpun dan 
mendefinisikan setiap 
kata-kata yang perlu 
diberikan penjelasan 
lebih lanjut 

1 Tidak terdapat glossarium pada 
modul ajar yang disusun 

 

I. Daftar Pustaka 
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19. Adanya daftar pustaka 
yang dijadikan 
sumber/bahan 
referensi guru terkait 
materi dalam bentuk 
hardcopy (buku) atau 
softcopy (e-book) atau 
link materi berbasis 
digital/internet 

4 Terdapat daftar pustaka untuk 
sumber-sumber yang 
digunakan guru dalam 
penyususnan modul ajar 

 
III. LAMPIRAN 
A. Lembar Kerja atau Lembar Tugas Peserta Didik 
1. Melampirkan rubrik 

dan check list untuk 
penilaian ketrampilan 

4 Sudah terdapat lampiran 
berupa lembar kerja peserta 
didik (LKPD), PPt materi, dan 
lampiran asesmen yang 
digunakan 
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B. Bahan Ajar 
2. Adanya bahan ajar 

yang disusun secara 
mandiri oleh guru 
berdasarkan bahan 
terkait materi yang 
dibahas 

4 Sudah terdapat lampiran bahan 
ajar yang menarik berupa PPt 
materi Energi Terbarukan, yang 
dapat membantu peroses 
kegiatan pembelajaran 

 
Skor Total 119   

 

Nilai Akhir = Jumlah Perolehan Skor 

Nilai Akhir = 119 

Keterangan : Sangat Lengkap
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Lampiran 4 

Kisi-Kisi Angket Kesesuaian Modul Ajar Guru Fisika 

Terhadap Kebutuhan Peserta Didik 

No Variabel Indikator Butir 
Pernyataan 

1. Persiapan 
guru Fisika 
dalam 
menyusun 
modul ajar 
kurikuum 
merdeka 

a. Mengetahui langkah-
langkah dalam 
memahami 
kebutuhan peserta 
didik 

1 

b. Memahami 
kebutuhan peserta 
didik sebelum 
menyusun modul ajar  

2,3 

c. Memahami kebijakan 
tentang kewajiban 
menyusun modul ajar 
kurikulum merdeka 
harus sesuai dengan 
kebutuhan peserta 
didik 

4,5 

2. Penyusunan 
modul ajar 
kurikulum 
merdeka 

a. Memiliki perangkat 
pembelajaran 
lengkap seperti 
program tahunan, 
program semester, 
alur tujuan 
pembelajaran (ATP), 
kalender pendidikan, 
perhitungan hari 
efektif 

6,7,8,9,10 

b. Menyusun modul 
ajar berdasarkan 
kebutuhan peserta 
didik 

11 
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c. Modul ajar yang 
disusun dengan 
pendekatan TaRL 
dan CRT sesuai 
dengan kebutuhan 
peserta didik 

12,13 

d. Mengkoneksikan 
materi Fisika dengan 
konteks kehidupan 
nyata dan budaya 
peserta didik 

14,15 

e. Mengintegrasikan 
nilai-nilai Pancasila 
pada kegiatan 
pembelajaran 

16 

f. Mengetahui tentang 
pedoman 
implementasi 
kurikulum merdeka 
dan menjadikannya 
acuan dalam 
menyusun modul 
ajar  

17,18 

g. Mengembangkan 
modul ajar dengan 
mempertimbangkan 
perkembangan 
teknologi 

19 

h. Pelaksanaan 
pembelajaran 
dilakukan dengan 
berpusat kepada 
peserta didik 

20,21 

i. Pelaksanaan 
asesmen diagnostik, 
formatif, dan sumatif 

22,23,24 
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Lampiran 5 

Angket Kesesuaian Modul Ajar Guru Fisika Terhadap 

Kebutuhan Peserta Didik 

 

Nama Guru  : 

Kelas yang diampu : 

Petunjuk Umum  

1. Bapak/Ibu harap mengisi seluruh kolom  

2. Bapak/Ibu harap membaca terlebih dulu pertanyaan 

pada setiap kolom  

3. Bapak/Ibu harap mengisi setiap kolom sesuai dengan 

apa yang dialami  

4. Isilah kolom-kolom dengan tanda cek (√) sesuai pilihan 

Bapak/Ibu 

No Pernyataan Ya Tidak 
1.  Saya berupaya memahami langkah-

langkah dalam menganalisis kebutuhan 
peserta didik yang saya ketahui yaitu 
melalui kegiatan asesmen diagnostik 

  

2. Saya berupaya memahami kebutuhan 
peserta didik dengan melakukan asesmen 
awal berupa tes diagnostik 

  

3. Saya berupaya mencari dan  menerapkan 
pendekatan pembelajaran yang sesuai 
dengan kebutuhan peserta didik 

  

4.  Saya mengetahui kebijakan bahwa setiap 
guru wajib menyusun modul ajar pada 
pembelajaran kurikulum merdeka 

  

5. Saya merasa biasa saja/tidak terbebani 
dengan kebijakan tersebut 

  

6. Saya memiliki alur tujuan pembelajaran 
(ATP) 

  

7. Saya memiliki program tahunan   
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8. Saya memiliki program semester   
9. Saya memiliki kalender pendidikan   
10. Saya memiliki perhitungan hari efektif   
11. Saya menyusun modul ajar dengan 

mengacu pada perangkat pembelajaran 
lengkap dan menyesuaikan kebutuhan 
peserta didik berdasarkan hasil asesmen 
awal (tes diagnostik) 

  

12. Saya menerapkan kegiatan pembelajaran 
dengan menerapkan pendekatan Teaching 
at the Right Level (TaRL). 

  

13. Saya menerapkan kegiatan pembelajaran 
dengan menerapkan pendekatan 
Culturally Responsive Teaching (CRT) 

  

14. Saya menghubungkan materi Fisika 
dengan kehidupan sehari-hari 

  

15. Saya menghubungkan materi Fisika 
dengan mata pelajaran lain 

  

16. Saya mengintegrasikan nilai-nilai 
Pancasila pada kegiatan pembelajaran 

  

17. Saya mengetahui Kepmendikbudristek 
Nomor 56/M/2022 mengenai 
implementasi kurikulum merdeka 

  

18. Saya menyusun modul ajar berdasarkan 
pedoman implementasi kurikulum 
merdeka 

  

19. Saya senantiasa berupaya untuk 
mengembangkan modul ajar  dengan 
mengintegrasikan teknologi 

  

20 Saya menyusun modul ajar dengan 
menerapkan model pembelajaran yang 
berpusat pada peserta didik 

  

21. Saya menyusun modul ajar dengan 
menerapkan model pembelajaran yang 
berpusat pada peserta didik 
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22. Saya melakukan asesmen awal sebelum 
menyusun modul ajar 

  

23. Saya menyusun modul ajar dengan 
terdapat asesmen formatif sesuai dengan 
tujuan pembelajaran 

  

24. Saya menyusun modul ajar dengan 
terdapat asesmen sumatif sesuai dengan 
tujuan pembelajaran 
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Lampiran 6 

Kisi-Kisi Validasi Angket Kesesuaian Modul Ajar Guru 

Fisika Terhadap Kebutuhan Peserta Didik 

No Aspek Penilaian Nomor 
Soal 

Jumlah 

1. Komponen kisi-kisi angket 
kesesuaian modul ajar 

1 1 

2.  Komponen angket kesesuaian 
modul ajar 

2 1 

3.  Petunjuk pengisian angket 
kesesuaian modul ajar 

3 1 

4. Pertanyaan pada angket kesesuaian 
modul ajar 

4,5 2 

5. Kalimat yang digunakan dalam 
angket kesesuaian modul ajar 

6 1 

Jumlah 6 

  



 
 

177 
 
 

Lampiran 7 

Rubrik Validasi Angket Kesesuaian Modul Ajar Guru 

Fisika Terhadap Kebutuhan Peserta Didik 

No Aspek Penilaian Skor Kriteria 
1. Komponen kisi-

kisi angket respon 
peserta didik: 1). 
Judul, 2). Aspek, 
3). Nomor Soal, 4). 
Jumlah Soal 

1 Memenuhi satu komponen 
2 Memenuhi dua komponen 
3 Memenuhi tiga komponen 
4 Memenuhi empat 

komponen 

2. Komponen angket 
respon peserta 
didik: 1). Judul, 2). 
Identitas 
Responden, 3). 
Petunjuk 
Pengisian, 4). 
Pertanyaan 
Angket 

1 Memenuhi satu komponen 
2 Memenuhi dua komponen 
3 Memenuhi tiga komponen 
4 Memenuhi empat 

komponen 

3. Penulisan 
petunjuk 
pengisisan angket 
kesesuaian modul 
ajar 

1 Kalimat terlalu panjang, 
tidak jelas, dan susah 
dipahami 

2 Kalimat panjang, kurang 
jelas, dan susah dipahami 

3 Kalimat panjang, cukup 
jelas, dan mudah dipahami 

4 kalimat tidak terlalu 
panjang, jelas, dan mudah 
dipahami 

4.  Penggunaan 
pertanyaan pada 
angket kesesuaian 
modul ajar 

1 Pertanyaan yang diberikan 
tidak dapat mewakili 
kesesuaian modul ajar 

2 Pertanyaan yang diberikan 
kurang dapat mewakili 
kesesuaian modul ajar 
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3 Pertanyaan yang diberikan 
cukup dapat mewakili 
kesesuaian modul ajar 

4 Pertanyaan yang diberikan 
dapat mewakili kesesuaian 
modul ajar 

5. Jumlah 
pernyataan pada 
angket kesesuaian 
modul ajar 

1 Jumlah pertanyaan sangat 
sedikit untuk 
mengungkapkan 
kesesuaian modul ajar 

2 Jumlah pertanyaan 
tergolong sedikit untuk 
mengungkapkan 
kesesuaian modul ajar 

3 Jumlah pertanyaan cukup 
banyak untuk 
mengungkapkan 
kesesuaian modul ajar 

4 Jumlah pertanyaan 
tergolong banyak untuk 
mengungkapkan 
kesesuaian modul ajar 

6. Kalimat yang 
digunakan dalam 
pertanyaan 
angket kesesuaian 
modul ajar 

1 Kalimat tidak jelas, terlalu 
panjang, dan tidak sesuai 
EYD 

2 Kalimat kurang jelas,  
panjang, dan kurang sesuai 
EYD 

3 Kalimat cukup jelas, 
panjang, dan tidak cukup 
sesuai dengan EYD 

4 Kalimat jelas, tidak terlalu 
panjang, dan sesuai EYD 

  



 
 

179 
 
 

Lampiran 8 
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Lampiran 9 
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Lampiran 10 

Kisi-Kisi Pedoman Wawancara Kesesuaian Modul Ajar 

Guru Fisika Terhadap Kebutuhan Peserta Didik 

 
No Variabel Indikator Nomor 

Butir 
Pertanyaan 

1.  Persiapan 
guru Fisika 
dalam 
menyusun 
modul ajar 
kurikuum 
merdeka 

Teknis persiapan guru 
dalam penyusunan modul 
ajar dengan menyesuaikan 
kebutuhan peserta didik 

1,2 

2.  Penyusunan 
modul ajar 
kurikulum 
merdeka 

Kesesuaian modul ajar 
yang disusun oleh guru 
dengan kebutuhan peserta 
didik 

3,4 

Pengintegrasian profil 
pelajar Pancasila pada 
modul ajar yang disusun 

5 

Kesesuaian model, metode, 
media, pembelajaran yang 
digunakan dengan 
kebutuhan peserta didik 

6,7,8 

Pendapat guru dalam 
menyusun modul ajar dan 
melakukan penilaian yang 
sesuai dengan kebutuhan 
peserta didik 

9,10 
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Lampiran 11 

Pedoman Wawancara Kesesuaian Modul Ajar Guru 

Fisika Terhadap Kebutuhan Peserta Didik 

1. Bagaimana cara Bapak/Ibu menyusun modul ajar 

kurikulum merdeka, apakah secara mandiri atau 

berkelompok bersama MGMP Fisika? 

2. Apakah Bapak/Ibu melakukan tes diagnostik awal  

terkait kebutuhan terhadap peserta didik sebelum 

menyusun modul ajar? 

3. Secara umum bagaimana kebutuhan peserta didik yang 

Bapak/Ibu ampu? 

4. Bagaimana cara Bapak/Ibu dalam mengakomodasi 

pembelajaran dengan karakteristik peserta didik yang 

beragam? 

5. Apakah Bapak/Ibu mengintegrasikan karakter profil 

pelajar Pancasila dalam modul ajar yang disusun? 

6. Model pembelajaran apa saja yang Bapak/Ibu gunakan 

dalam pembelajaran Fisika pada kurikulum merdeka 

ini? 

7. Media pembelajaran apa saja yang Bapak/Ibu gunakan 

dalam pembelajaran Fisika pada kurikulum merdeka 

ini? 
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8. Metode pembelajaran apa saja yang Bapak/Ibu 

gunakan dalam pembelajaran Fisika pada kurikulum 

merdeka ini? 

9. Menurut Bapak/Ibu, apakah penilaian pada kurikulum 

merdeka itu rumit? 

10. Menurut Bapak/Ibu apakah menyusun modul ajar 

kurikulum merdeka itu sulit? 
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Lampiran 12 

Kisi-Kisi Validasi Pedoman Wawancara Kesesuaian 

Modul Ajar Guru Fisika Terhadap Kebutuhan  

Peserta Didik 

 
No Aspek Penilaian Nomor Soal Jumlah 

1. Pertanyaan pada pedoman 
penilaian wawancara 
kesesuaian modul ajar 

1,2,4 3 

2. Bahasa yang digunakan 
pada pedoman wawancara 
kesesuaian modul ajar 

2 1 

Jumlah 4 
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Lampiran 13 

 

Rubrik Validasi Pedoman Wawancara Kesesuaian 

Modul Ajar Guru Fisika Terhadap Kebutuhan  

Peserta Didik 

 

No Aspek 
Penilaian 

Skor Kriteria 

1. Penggunaan 
pertanyaan pada 
pedoman 
wawancara untuk 
mengungkapkan 
kesesuaian modul 
ajar 

1 Pertanyaan yang digunakan 
tidak dapat 
mengungkapkan kesesuaian 
modul ajar 

2 Pertanyaan yang digunakan 
kurang dapat 
mengungkapkan kesesuaian 
modul ajar 

3 Pertanyaan yang digunakan 
cukup dapat 
mengungkapkan kesesuaian 
modul ajar 

4 Pertanyaan yang digunakan 
dapat mengungkapkan 
kesesuaian modul ajar 

2. Jumlah pertanyaan 
pada pedoman 
wawancara 
kesesuaian modul 
ajar 

1 Jumlah pertanyaan sangat 
sedikit untuk 
mengungkapkan kesesuaian 
modul ajar 

2 Jumlah pertanyaan 
tergolong sedikit untuk 
mengungkapkan kesesuaian 
modul ajar 

3 Jumlah pertanyaan cukup 
untuk mengungkapkan 
kesesuaian modul ajar 
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4 Jumlah pertanyaan 
tergolong banyak untuk 
mengungkapkan kesesuaian 
modul ajar 

3. Bahan yang 
digunakan pada 
pedoman 
wawancara 
kesesuaian modul 
ajar: 1). Jelas, 2). 
Mudah dipahami, 
3). Komunikatif  

1 Tidak memenuhi semua 
komponen 

2 Memenuhi satu komponen 
3 Memenuhi dua komponen 
4 Memenuhi tiga komponen 

4. Urutan pertanyaan 
pada pedoman 
wawancara 
kesesuaian modul 
ajar 

1 Pertanyaan tidak berurutan 

2 Pertanyaan kurang 
berurutan 

3 Pertanyaan cukup 
berurutan 

4 Pertanyaan berurutan 
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Lampiran 14 
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Lampiran 15 
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Lampiran 16 

Rekapitulasi Hasil Validasi Pedoman Wawancara 

Kesesuaian Modul Ajar Guru Fisika Terhadap 

Kebutuhan Peserta Didik 

No Aspek Penilaian Skor 
Validasi 

JS 

A B 
1. Penggunaan pertanyaan pada 

pedoman wawancara untuk 
mengungkapkan kesesuaian modul 
ajar 

4 4 8 

2. Jumlah pertanyaan pada pedoman 
wawancara kesesuaian modul ajar 

4 3 7 

3. Bahan yang digunakan pada pedoman 
wawancara kesesuaian modul ajar: 1). 
Jelas, 2). Mudah dipahami, 3). 
Komunikatif 

3 4 7 

4.  Urutan pertanyaan pada pedoman 
wawancara kesesuaian modul ajar 

4 3 7 

Skor Total 15 14 29 
Skor rata-rata 14,5 
Simpulan:                                            Layak digunakan tanpa revisi 
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Lampiran 17 

Rekapitulasi Hasil Validasi Angket Kesesuaian Modul 

Ajar Guru Fisika Terhadap Kebutuhan Peserta Didik 

No Aspek Penilaian Skor 
Validasi 

JS 

A B 
1. Komponen kisi-kisi angket kesesuaian 

modul ajar: 1). Judul,  
2). Aspek Penilaian, 3). Nomor Soal, 4). 
Jumlah Soal 

4 4 8 

2. Komponen angket kesesuaian modul 
ajar: 1). Judul dan  
identitas responden, 2). Petunjuk 
Pengisian, 3). Aspek  
Penilaian, 4). Hasil Penilaian 

3 3 6 

3. Bahan yang digunakan pada pedoman 
wawancara kesesuaian modul ajar: 1). 
Jelas, 2). Mudah dipahami, 3). 
Komunikatif 

4 4 8 

4.  Petunjuk pengisian angket kesesuaian 
modul ajar 

3 3 6 

5. Jumlah pertanyaan pada angket 
kesesuaian modul ajar 

4 4 8 

6. Kalimat yang digunakan dalam 
pertanyaan angket kesesuaian modul 
ajar 

4 4 8 

Skor Total 22 22 44 
Skor rata-rata 22 
Simpulan:                                            Layak digunakan tanpa revisi 
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Lampiran 18 

 



 
 

196 
 
 

 



 
 

197 
 
 

 



 
 

198 
 
 

 



 
 

199 
 
 

 



 
 

200 
 
 

 



 
 

201 
 
 

 



 
 

202 
 
 

 



 
 

203 
 
 

 



 
 

204 
 
 

 



 
 

205 
 
 

 



 
 

206 
 
 

 



 
 

207 
 
 

 



 
 

208 
 
 

 



 
 

209 
 
 

 



 
 

210 
 
 

 



 
 

211 
 
 

 

  



 
 

212 
 
 

Lampiran 19 
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Lampiran 24 

Dokumentasi Penelitian di SMA N 3 Semarang 
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